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GELAK tawa bergemuruh 
di salah satu ballroom Hotel 
Ibis Pontianak, Sabtu (6/6) 
malam. Ratusan pasang mata 
tertuju ke atas panggung, 

menikmati setiap materi yang 
dilontarkan para komika. 
Bukan sekadar pertunjukan IDIL AQSA AKBARY/PONTIANAK POST 

KETERANGAN: Tiga komika Rizky Prasetya (kiri), Musdalifah Basri (tengah), dan Akim Bagil (kanan) 
memberikan keterangan kepada awak media usai tampil pada Standupindo Tour 2026, Sabtu (6/6).

Standupindo Tour 2026 di Kota Pontianak 
menjadi bukti tumbuhnya industri stand up 
comedy di Kalimantan Barat (Kalbar). Tak 

hanya menghadirkan komika nasional, kegiatan 
yang digelar Standupindo Pontianak itu juga 

menjadi wadah bagi komika lokal untuk 
berkembang, dan memperluas 

penonton di daerah.

IDIL AQSA AKBARY, Pontianak

BENGKAYANG – Abrasi 
yang terus menggerus ka-
wasan wisata Pantai Kura-
Kura di Desa Karimunting, 
Kabupaten Bengkayang, men-
jadi ancaman nyata bagi mata 
pencaharian warga pesisir, 
pelaku usaha kecil, hingga 
keberlangsungan salah satu 
destinasi wisata unggulan 
Kalimantan Barat. Kondisi itu 
mendorong pemerintah pusat 
turun langsung meninjau 

lokasi yang diusulkan untuk 
pembangunan pengamanan 
pantai sepanjang sekitar 600 
meter.

Kunjungan lapangan di-
lakukan jajaran Kemente-
rian Koordinator Bidang In-
frastruktur dan Pembangunan 
Kewilayahan yang dipimpin 
Staf Khusus Menteri Koor-
dinator Bidang Infrastruktur 
dan Pembangunan Kewi
layahan Herzaky Mahendra 

Putra. Turut hadir Sekretaris 
Deputi Bidang Koordinasi 
Infrastruktur Dasar Kemenko 
Infrastruktur dan Pemba
ngunan Kewilayahan Romi 
Firman, jajaran Kementerian 
Pekerjaan Umum, Wakil Bu-
pati Bengkayang Syamsul 
Rizal, Kepala Balai Wilayah 
Sungai Kalimantan I M Ta-
hid, serta sejumlah pejabat 

HARI KURNIATAMA/PONTIANAK POST 

TINJAU: Jajaran Kemenko Infrastruktur dan Pembangunan Kewilayahan bersama Pemerintah Kabupaten 
Bengkayang meninjau kawasan Pantai Kura-Kura di Desa Karimunting, Minggu (7/6).

Warga Bertumpu pada Pengaman Pantai

Abrasi Gerus Pantai Kura-Kura

PONTIANAK – Suasana 
haru menyelimuti sebuah 
rumah di Jalan Tanjung 
Raya 2, Kota Pontianak, 
Minggu (7/6). Isak tangis 
keluarga pecah saat jenazah 
Sudarsono bin Sasoeinarso, 
jemaah haji asal Pontianak 
yang wafat dalam perjala
nan pulang dari Tanah Suci, 
tiba dan diserahkan kepada 

pihak keluarga.
Sudarsono menjadi je-

maah haji asal Kalimantan 
Barat kedua yang mening
gal dunia pada musim 
haji tahun ini. Almarhum 
mengembuskan napas tera-
khir pada Sabtu (6/6) pukul 
15.30 WIB di RS Awal Bros 

MARSITA/PONTIANAK POST 

JENAZAH: Petugas Panitia Penyelenggara Ibadah Haji Daerah 
(PPIHD) Kalimantan Barat menyerahkan jenazah jemaah haji asal 
Kota Pontianak, Sudarsono bin Sasoeinarso, kepada keluarga di 
kediamannya, Minggu (7/6).

Isak Tangis 
Sambut Jenazah

Jemaah Haji 
Pontianak

DIREKTORAT 
Reserse Narkoba Polda 
Kalimantan Barat men-
dalami dugaan keterli-
batan jaringan narkoti-
ka internasional setelah 
mengungkap kasus 
peredaran sabu yang 
melibatkan seorang 
residivis berinisial 
KH. Dugaan tersebut 
menguat setelah pe
nyidik menemukan dua 
paspor dan transaksi 

Deddy Supriadi

INDONESIA menutup Indonesia Open 
2026 tanpa satu pun gelar setelah pasangan 
ganda putra Raymond Indra/Nikolaus Joaquin 
gagal menjuarai partai final di Istora Senayan, 
Jakarta, Minggu (7/6). Raymond/Joaquin ha
rus mengakui keunggulan pasangan Malaysia 
Goh Sze Fei/Nur Izzuddin lewat pertarungan 
tiga gim dengan skor 21-13, 18-21, dan 10-21.

Pasangan muda Pelatnas PBSI Cipayung itu 
sebenarnya tampil meyakinkan pada dua gim 
awal. Mereka mendominasi gim pertama dan 

FAUZAN/ANTARA 

FINAL: Pebulu tangkis putra Indonesia Jonathan 
Christie dalam pertandingan final Indonesia Open 
melawan andalan Kanada, Victor Lai  di Istora 
Senayan, Jakarta, Minggu (7/6/2026).

AHY Tawarkan Rusia Ikut Garap
Proyek Kereta Api Trans-Kalimantan

Panjang Jalur
2.772 Kilometer

Melewati
Kalbar, Kalteng, 
Kalsel, Kaltim, 
dan Kaltara

Sumber: Kemenko Infrastruktur 
dan Pembangunan Kewilayahan, 
BPS Kalbar

JAKARTA – Pemerintah Indonesia 
membuka peluang bagi perusahaan-
perusahaan Rusia untuk terlibat da-
lam pembangunan sejumlah koridor 
perkeretaapian strategis nasional, 
termasuk jalur Trans-Kalimantan, 
Trans-Sumatera, dan Trans-Sulawe-
si. Langkah ini menjadi bagian dari 
upaya mempercepat pembangunan 
konektivitas antarwilayah sekaligus 
mendukung pemerataan ekonomi di 
berbagai daerah.

Peluang kerja sama tersebut 

disampaikan Menteri Koordinator 
Bidang Infrastruktur dan Pemba
ngunan Kewilayahan (Menko IPK) 
Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) 
saat bertemu Menteri Transpor-
tasi Federasi Rusia Andrey Nikitin 
di Moskow.

Menurut AHY, Indonesia masih 
membutuhkan pengembangan ja
ringan kereta api dalam skala besar 
untuk menjawab tantangan konek-
tivitas di negara kepulauan yang 
memiliki lebih dari 17 ribu pulau dan 

sekitar 280 juta penduduk.
“Indonesia merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan 
17.380 pulau dan populasi sekitar 
280 juta jiwa. Bagi kami, transportasi 
adalah urat nadi yang mempersatu-
kan bangsa dan menghubungkan 
seluruh wilayah Nusantara,” ujarnya 
dalam keterangan resmi, Minggu 
(7/6).

AHY mengatakan pembangunan

Les Bleus 
Dibayangi 

Mbappesentris
VILLENEUVE-D’ASCQ 

– Kylian Mbappe bukan 
hanya jadi kapten Pran-
cis. Mbappe 
juga tum-
puan di lini 
serang Les 
Bleus –julu-
kan Prancis. 
Ya n g  j a d i 
m a s a l a h , 
P r a n c i s 
dianggap terlalu bergantung 
dengan bintang Real Ma-
drid tersebut (Mbappesen-
tris).

 Fa k t a n y a ,   e n t r a i
neur  Prancis Didier Des-
champs tidak berani untuk 
bereksperimen memainkan 
pemain selain Mbappe 

Tiket
FFF (PSSI-nya Prancis) hanya 

mengalokasikan dua tiket laga 
untuk setiap pemain hanya dua tiket. Jika 

kurang, ada hak untuk membeli enam 
tiket tambahan. Namun, para pemain 

menolak.

Bonus
Kabarnya ada friksi terkait pembahasan 

bonus turnamen yang memicu 
ketegangan di markas timnas di 

Clairefontaine.

Ruang Ganti
Isu disharmoni di antara pemain bintang. 

Salah satu yang menyita perhatian adalah 
antara kapten tim Kylian Mbappe dan 

pemain paling senior N’Golo Kante.

Suhu 
Seperti kebanyakan tim Eropa, para 

pemain Prancis kesulitan untuk 
beradaptasi dengan suhu panas Kanada-

AS-Meksiko yang bisa mencapai 39 
derajat Celsius.

MASALAH  
TIMNAS PRANCIS

KA TRANS-KALIMANTAN SIAP DIGARAP
Manfaat  
untuk Kalbar

 Dukung Pelabuhan Kijing
 Angkut bauksit dan 
alumina

 Tekan biaya logistik
 Perkuat konektivitas 
antarwilayah

Peluang Kerja Sama
Indonesia membuka peluang bagi 
perusahaan Rusia ikut mengembangkan 
proyek perkeretaapian strategis.

LATIHAN: 
Kylian Mbappe memimpin latihan Timnas Prancis. Di tengah persiapan tim, 
muncul kritik mengenai pola permainan Les Bleus yang dianggap terlalu 
“Mbappe-sentris” dan berpotensi menghambat keseimbangan skuad.

WWW.FFF.FR 
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MATEMATIKA memiliki 
peran penting dalam meng-
gambarkan objek dan proses 
dunia nyata melalui pendeka-
tan kuantitatif yang mampu 
menjelaskan, menganalisis, 
mengendalikan, dan men-
goptimalkan sistem yang 
kompleks. Perkembangan 
matematika selalu didorong 
oleh dua faktor utama, yaitu 
kebutuhan internal untuk 
memperluas batas keilmuan 
dan kebutuhan eksternal un-
tuk menyelesaikan persoalan 
yang muncul di luar disiplin 
matematika itu sendiri.

Dalam konteks ini, istilah 
matematika industri diguna-
kan untuk menggambarkan 
kegiatan pendidikan dan 
penelitian yang berorientasi 
pada pemecahan masalah 
nyata sebagaimana terjadi di 
dunia industri. Matematika 
industri tidak dapat dipisah-
kan dari matematika murni 
karena penerapannya me-
manfaatkan hampir seluruh 
cabang matematika sekaligus 
menjadi sumber lahirnya 
teori dan metode baru.

Istilah industri mencakup 

dunia usaha, perdagangan, 
laboratorium penelitian dan 
pengembangan, serta ber-
bagai aktivitas produksi dan 
layanan di luar lingkungan ak-
ademik. Dalam era ekonomi 
global dan masyarakat berba-
sis pengetahuan, matematika 
menjadi fondasi penting bagi 
inovasi, teknologi informasi, 
pengembangan produk, ser-
ta pengambilan keputusan 
yang efektif. Melalui pemod-
elan, simulasi, optimasi, dan 
analisis data, matematika 
membantu memahami kom-
pleksitas sistem ekonomi, 
sosial, lingkungan, maupun 
teknologi.

Hampir seluruh sektor 
industri memanfaatkan 
matematika untuk melaku-
kan eksperimen virtual, 
simulasi berbagai skenario, 
serta meningkatkan efisiensi 
proses. Peran matematika 
juga semakin penting dalam 
bidang kesehatan, komunika-
si, keamanan, pengelolaan 
lingkungan, pengembangan 
material baru, hingga industri 
elektronik. Berbagai inovasi 
tersebut tidak terlepas dari 

penelitian matematika yang 
mendasar.

Di Indonesia, pengemban-
gan matematika industri me-
merlukan sinergi yang lebih 
kuat antara perguruan tinggi, 
industri, dan masyarakat. 
Tantangan utama adalah me-
mastikan tersedianya sumber 
daya manusia yang memiliki 
kompetensi matematika tinggi 
karena kemampuan tersebut 
menjadi faktor penting dalam 
mendorong inovasi dan daya 
saing perusahaan. Perguruan 
tinggi harus menjadi pusat 
pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang 
mampu menghasilkan ide, 
konsep, serta solusi baru yang 
relevan dengan kebutuhan 
industri.

Kolaborasi antara pergu-
ruan tinggi dan dunia industri 
dapat melahirkan inovasi yang 
bernilai ekonomi. Contohnya, 
penelitian mengenai struktur 
matematika pada jaringan 
internet dapat berkembang 
menjadi algoritma pencarian, 
perangkat lunak, bahkan pe-
rusahaan berbasis teknologi. 
Namun, hingga saat ini masih 

analisis dan simulasi, vali-
dasi terhadap data empiris, 
hingga penerapan hasil untuk 
mengoptimalkan sistem yang 
dikaji. Proses ini bersifat 
iteratif karena model harus 
terus disempurnakan sampai 
mampu merepresentasikan 
kondisi nyata secara me-
madai.

Pemodelan matematis 
tidak hanya membutuhkan 
kemampuan teknis, tetapi 
juga keterampilan komu-
nikasi. Seorang pemodel 
harus mampu menerjemah-
kan persoalan nyata ke dalam 
bahasa matematika, men-
jelaskan hasil analisis kepada 
pihak non-spesialis, serta 
menyederhanakan komplek-
sitas tanpa menghilangkan 
faktor-faktor penting. Seperti 
dikemukakan Albert Einstein, 
“Segalanya harus dibuat ses-
ederhana mungkin, tetapi 
tidak lebih sederhana.”

Kemampuan dalam pe-
modelan, simulasi, pengen-
dalian, dan optimasi akan 
menjadi fondasi penting 
bagi kemajuan teknologi dan 
ekonomi Indonesia. Oleh kar-

Kurikulum OBE: Pemikiran tentang Matematika Industri dalam Pendidikan Tinggi

Oleh :

Mohamad Rif’at *

terdapat kesenjangan pema-
haman antara kalangan aka-
demik dan industri mengenai 
potensi strategis matematika 
sehingga perlu dibangun kerja 
sama yang lebih erat.

Dalam praktiknya, matema-
tikawan terapan yang bekerja 
bersama industri umumnya 
mengikuti tahapan tertentu. 
Proses tersebut dimulai dari 
identifikasi masalah, peny-
usunan model matematis, 

PONTIANAK – Maraknya 
penipuan yang mengatasna-
makan lelang mendorong 
Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Kekayaan Negara 
(DJKN) Kalimantan Barat 
turun langsung memberikan 
edukasi kepada masyarakat. 
Melalui kegiatan yang dige-
lar pada ajang Car Free Day 
(CFD) di Jalan Ahmad Yani, 
Pontianak, Minggu (7/6), 
warga diajak mengenal me-
kanisme lelang resmi yang 
aman dan memiliki kepas-
tian hukum.

Kegiatan tersebut meru-
pakan kolaborasi Kanwil 
DJKN Kalimantan Barat 
bersama Balai Lelang dan 
Pejabat Lelang Kelas II se-
Kalimantan Barat dalam 
rangka mendekatkan layan-
an dan informasi lelang 
kepada masyarakat.

Tak hanya memberikan 
sosialisasi, petugas juga 
membuka layanan konsul-
tasi, pendampingan pem-
buatan akun pada platform 

resmi lelang.go.id, serta 
penjelasan mengenai tata 
cara mengikuti lelang secara 
daring.

Pelaksana Harian Kepala 
Bidang Lelang Kanwil DJKN 
Kalimantan Barat, Rocky R. 
Nainggolan, mengatakan 
literasi lelang di masyarakat 
masih perlu ditingkatkan. 
Banyak warga yang belum 
mengetahui bahwa lelang 
merupakan salah satu me-
kanisme jual beli yang aman, 
transparan, dan akuntabel.

“Kegiatan ini merupa-
kan bukti nyata DJKN hadir 
bagi masyarakat Indonesia, 
khususnya warga Pontianak 
dan Kalimantan Barat. Le-
lang hadir untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan 
proses jual beli yang aman, 
transparan, dan akuntabel,” 
ujarnya.

Menurut Rocky, pemaha-
man yang baik mengenai 
mekanisme lelang resmi da-
pat membantu masyarakat 
terhindar dari berbagai mo-

Mengenal Lelang dari Dekat: Edukasi di CFD Tarik Minat Masyarakat Pontianak
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KP2KP Sekadau Dampingi Koperasi Merah Putih Laporkan SPT Badan

SEKADAU – Kantor Pe-
layanan Penyuluhan dan 
Konsultasi  Perpajakan 
(KP2KP) Sekadau meng-
gelar edukasi perpajakan 
dan asistensi pelaporan 
Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunan Pajak Penghasilan 
(PPh) Badan bagi Koperasi 
Merah Putih di Kabupat-
en Sekadau. Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan 
kepatuhan pajak sekaligus 
memperkuat tata kelola 
koperasi yang sehat dan 
berkelanjutan.

Kegiatan yang berlang-
sung di Aula KP2KP Seka-
dau, Senin (18/5), diikuti 

para pengurus Kopera-
si Merah Putih. Peserta 
mendapatkan pendampin-
gan terkait penghitungan, 
pembayaran, hingga pe-
laporan SPT Tahunan PPh 
Badan Tahun Pajak 2025 
sesuai ketentuan perpaja-
kan yang berlaku.

Kepala KP2KP Sekadau, 
Nasrul Affandi, mengata-
kan edukasi tersebut men-
jadi bagian dari komitmen 
Direktorat Jenderal Pajak 
dalam mendukung perkem-
bangan Koperasi Merah 
Putih yang mulai beroperasi 
di berbagai daerah.

Menurutnya, pengurus 

koperasi perlu memahami 
kewajiban perpajakan se-
jak awal agar pengelolaan 
usaha dapat berjalan tertib, 
transparan, dan sesuai 
regulasi.

“Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman 
pengurus Koperasi Merah 
Putih terkait kewajiban 
perpajakan koperasi dalam 
melakukan penghitungan, 
pembayaran, dan pelapo-
ran SPT Tahunan PPh Badan 
Tahun Pajak 2025 secara be-
nar dan tepat waktu sesuai 
ketentuan yang berlaku,” 
ujarnya.

Ia menambahkan, keg-

pendaftaran akun. “Saya 
puas dengan pelayanan 
petugas booth DJKN yang 
membantu saya dalam pem-
bukaan akun lelang.go.id. 
Meskipun handphone saya 
sempat mengalami kendala, 
semuanya bisa diselesaikan 
dengan baik,” katanya.

Kegiatan tersebut juga 
mendapat apresiasi dari 
pelaku industri lelang. Per-
wakilan Balai Lelang JBA, 
Savitra, menilai sosialisasi 
yang dilakukan secara lang-
sung kepada masyarakat 
mampu meningkatkan ke-
percayaan publik terhadap 
mekanisme lelang resmi.

“Acara ini sangat mem-
bantu Balai Lelang agar lebih 
dikenal dan dipercaya oleh 
masyarakat, khususnya di 
Pontianak. Respon pengun-
jung sangat positif dan cukup 
ramai. Kami berterima kasih 
karena diberikan kesem-
patan untuk turut melaku-
kan sosialisasi dan promosi 
mengenai layanan lelang,” 

ujarnya.
Kegiatan edukasi ini 

merupakan bagian dari 
rangkaian peringatan 118 
Tahun Lelang Indonesia 
melalui program SOLID 
(Sosialisasi dan Edukasi 
Lelang). Program tersebut 
bertujuan meningkatkan lit-
erasi masyarakat, memper-
luas akses informasi, serta 
mendorong pemanfaatan 
layanan lelang yang legal dan 
terpercaya.

Me l a l u i  p e n d e kat a n 
yang lebih dekat dengan 
masyarakat, DJKN berharap 
semakin banyak warga me-
mahami bahwa lelang tidak 
hanya berkaitan dengan 
barang sitaan atau aset 
negara. Lelang juga dapat 
menjadi sarana transaksi 
yang terbuka, kompetitif, 
dan memberikan kesempa-
tan yang sama bagi seluruh 
masyarakat untuk memper-
oleh barang secara legal dan 
transparan. (r/*)

ena itu, matematika industri 
perlu mendapat perhatian 
yang lebih besar dalam sistem 
pendidikan tinggi.

Di kalangan akademi-
si, pandangan terhadap 
matematika industri masih 
beragam. Sebagian men-
ganggap matematika industri 
hanya menerapkan metode 
yang sudah ada, sementara 
sebagian lain menilai bahwa 
nilai matematika sepenuh-
nya terletak pada manfaat 
praktisnya. Kedua pandangan 
tersebut kurang tepat. Peneli-
tian dasar maupun penelitian 
terapan sama-sama memiliki 
peran penting dalam perkem-
bangan ilmu pengetahuan. 
Sebagaimana ditegaskan 
OECD, batas antara matema-
tika murni dan matematika 
terapan sesungguhnya tidak 
tegas karena teori abstrak 
dapat menghasilkan solusi 
praktis, sementara persoalan 
nyata sering melahirkan teori 
matematika baru.

Karena itu, komunitas 
matematika perlu mening-

katkan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat dan dunia 
industri mengenai pentingnya 
matematika dalam kehidu-
pan sehari-hari dan pemban-
gunan ekonomi. Sayangnya, 
hasil survei menunjukkan 
bahwa budaya kolaborasi 
antara akademisi matematika 
dan industri masih relatif ren-
dah. Selain itu, sistem evaluasi 
akademik yang lebih mene-
kankan publikasi ilmiah ser-
ing kali belum memberikan 
penghargaan yang memadai 
terhadap kontribusi matema-
tikawan dalam penyelesaian 
masalah nyata di berbagai 
sektor.

Penguatan matematika 
industri melalui kurikulum 
berbasis Outcome-Based 
Education (OBE) menjadi 
langkah strategis untuk meng-
hasilkan lulusan yang tidak 
hanya menguasai teori, tetapi 
juga mampu menerapkan 
matematika dalam menyele-
saikan persoalan kompleks 
yang dihadapi dunia industri 
dan masyarakat. (**)

*) Penulis adalah Dosen FKIP Untan

dus penipuan yang kerap 
mengatasnamakan lelang.

Pada kegiatan tersebut, 
pengunjung juga diperke-
nalkan dengan berbagai 
jenis objek yang dapat di-
pasarkan melalui lelang. 
Masyarakat mendapatkan 

penjelasan mengenai proses 
penawaran, mekanisme 
pembayaran, hingga peneta-
pan pemenang lelang.

Antusiasme warga terlihat 
sejak pagi. Stan edukasi DJKN 
ramai didatangi pengunjung 
yang ingin mengetahui lebih 

jauh tentang layanan lelang 
maupun membuat akun 
lelang secara langsung.

Salah seorang warga 
Pontianak, Mina Arista, 
mengaku terbantu dengan 
pendampingan yang diberi-
kan petugas saat proses 

iatan tersebut juga me-
manfaatkan masa relak-
sasi pelaporan SPT Tahunan 
PPh Badan yang diberikan 
hingga 31 Mei 2026.

Nasr ul  menegaskan, 
pihaknya siap mendamp-
ingi koperasi dalam me-
menuhi kewajiban perpaja-
kan sehingga dapat tumbuh 
menjadi lembaga ekonomi 
yang sehat dan berkontribu-
si terhadap pembangunan 
daerah maupun nasional.

“Dengan diresmikannya 
operasionalisasi 1.061 gerai 
Koperasi Desa/Kelurahan 
Merah Putih oleh Presiden 
pada 16 Mei 2026, kami 
berkomitmen mendukung 
dan mendampingi koperasi 
ini dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya 
sehingga terwujud koperasi 
yang sehat, taat pajak, dan 
berkontribusi bagi negeri,” 
katanya.

Sementara itu, Kepala 

Bidang Koperasi dan Trans-
migrasi Dinas Koperasi 
Usaha Kecil dan Menengah 
Kabupaten Sekadau, Andra 
Kriswanto, mengapresiasi 
langkah KP2KP Sekadau 
yang aktif memberikan 
edukasi kepada pengurus 
koperasi.

Ia berharap sinergi antara 
instansi perpajakan dan pe-
merintah daerah dapat terus 
diperkuat guna mendorong 
Koperasi Desa/Kelurahan 

Merah Putih berkembang 
menjadi salah satu pilar 
ekonomi masyarakat di 
Kabupaten Sekadau.

“Terima kasih kepada tim 
KP2KP Sekadau atas edu-
kasi perpajakan yang telah 
diberikan. Kami berharap 
sinergi yang sudah berjalan 
mampu menggerakkan 
Koperasi Desa/Kelurahan 
Merah Putih menjadi pilar 
ekonomi di Kabupaten 
Sekadau,” ujarnya. (r/*)

IST

EDUKASI PAJAK: Pengurus Koperasi Merah Putih mengikuti kegiatan edukasi perpajakan dan 
asistensi pelaporan SPT Tahunan PPh Badan yang digelar KP2KP Sekadau.

IST

EDUKASI LELANG: Warga mengunjungi stan Kanwil DJKN Kalimantan Barat saat kegiatan sosial-
isasi lelang pada ajang Car Free Day di Jalan Ahmad Yani, Pontianak, Minggu (7/6).
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Bupati Resmikan Delapan Ruas Jalan

Bernilai Rp164 Miliar 
PUTUSSIBAU  -  Bupati 

Kapuas Hulu Fransiskus Diaan 
meresmikan delapan ruas jalan 
strategis yang dibangun melalui 
program Instruksi Presiden 
Jalan Daerah (IJD) dengan 
total anggaran mencapai Rp164 
miliar. Acara peresmian terpusat  
langsung di Dusun Buak Mau, 
Kecamatan Pengkadan, Jumat 
(5/6) sore.

Pembangunan infrastruktur 
masif ini merupakan buah 
dari kolaborasi erat antara 
Pemerintah Kabupaten Kapuas 
Hulu dengan Pemerintah 
Pusat,  serta pengawalan 
ketat dari legislatif nasional. 
Secara khusus, peningkatan 
infrastruktur ini ditujukan 
untuk membuka isolasi daerah 
dan mendongkrak konektivitas 
antar kecamatan di wilayah 
Bumi Uncak Kapuas.

Bupati  menyampaikan 
rasa syukur atas terealisasinya 
p e m b a n g u n a n  d e l a p a n 
ruas jalan vital ini. Dirinya 
m e n e k a n k a n  b a h w a 
pembiayaan berskala besar 
seperti ini sangat sulit jika 
hanya bertumpu pada APBD 
kabupaten.

“Kami selaku pemerintah 
daerah mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Pemerintah Pusat. 
Apresiasi setinggi-tingginya 
juga kami sampaikan kepada 
Ketua Komisi V DPR RI, Bapak 
Lasarus, yang telah mengawal 
penuh aspirasi dari daerah 
kita ini. Tanpa sinergitas yang 
kuat, kucuran dana IJD sebesar 
Rp164 miliar ini tidak akan bisa 
kita bawa ke Kapuas Hulu,” 
ungkapnya. 

Bupati Sis menjelaskan salah 
satu program utama yang 

diresmikan hari itu adalah 
peningkatan ruas jalan Buak 
Mau – Riam Mengelai. Ruas 
jalan sepanjang 3,714 kilometer 
ini dikerjakan dengan nilai 
kontrak sebesar Rp21,2 miliar. 
Jalur alternatif ini dinilai sangat 
krusial karena memotong jarak 
tempuh masyarakat, serta 
menghubungkan perbatasan 
tiga wilayah sekaligus, yaitu 
Kecamatan Pengkadan, Boyan 
Tanjung, dan Hulu Gurung 
untuk menuju langsung ke 
akses Lintas Selatan.

“Mobilitas masyarakat, 

terutama dari area Riam 
Mengelai yang akan keluar 
menuju Lintas Selatan dari arah 
Hulu Boyan, sekarang menjadi 
jauh lebih lancar dan pangkas 
waktu tempuh. Kami berharap 
infrastruktur yang sudah 
mantap ini dijaga bersama oleh 
masyarakat agar awet, sehingga 
biaya logistik hasil pertanian 
dan perkebunan warga bisa 
terus ditekan,” ujar Bupati Sis

Bupati berharap infrastruktur 
baru ini langsung menjadi 
katalisator bagi pertumbuhan 
ekonomi mikro. Distribusi 

barang pokok kini kian cepat, 
akses anak-anak menuju 
fasilitas pendidikan menjadi 
aman, dan potensi perkebunan 
lokal dapat dipasarkan ke luar 
daerah dengan ongkos angkut 
yang jauh lebih murah.

Sebagai informasi delapan 
ruas jalan program IJD di 
Kabupaten Kapuas Hulu yang 
diresmikan secara bersamaan 
yakni ruas jalan Buak Mau – 
Riam Mengelai Jalur pintas 
Kecamatan Pengkadan – Boyan 
TanjungTanjung. Simpang 
Mupa – Datah Diaan – Akses 
j a l a n  p e m u k i m a n  h u l u 
sungaisungai. Lingkar Mupa 
– Transmigrasi – Jalur utama 
kawasan transmigrasi. 

Simpang Senara – Simpang 
Sekubah – Penghubung logistik 
antar desadesa. Menendang 
– Nanga Temenang – Jalur 
produksi pertanian pedalaman. 
Tekalong – Tanjung – Akses 
transportasi  masyarakat 
luar kota. Simpang Empat 
Suruk – Nanga Payang – Jalur 
penghubung desa terpencil. 
Nanga Danau – Nanga Bunut – 
Konektivitas pesisir sungai dan 
darat.  (fik) 

Bupati Dorong 
Perluasan 
Jaringan 

SINTANG – Bupati Sintang 
Gregorius Herkulanus Bala 
meresmikan jaringan air 
bersih di Desa Setungkup, 
Kecamatan Ketungau Hilir. 
Infrastruktur yang dibangun 
sebagai Pilot Project Kelompok 
Kerja Perumahan dan Kawasan 
Permukiman (Pokja PKP) 
Tahun Anggaran 2025 itu 
diharapkan dapat memenuhi 
k e b u t u h a n  m a s y a r a k a t 
sekaligus diperluas ke wilayah 
yang belum terlayani.

P e r e s m i a n  t e r s e b u t 
m e n a n d a i  m u l a i 
dimanfaatkannya jaringan 
air bersih oleh masyarakat 
setempat. Bala menegaskan 
k e b e r h a s i l a n  p r o g r a m 
tidak hanya diukur dari 

pembangunan fisik, tetapi juga 
dari keberlanjutan pengelolaan 
dan pemeliharaan fasilitas 
yang telah tersedia.

“ S a y a  m e m b e r i k a n 
apresiasi atas partisipasi pihak 
perusahaan, credit union, dan 
seluruh masyarakat yang sudah 
ikut menjaga, memelihara, dan 
mengembangkan jaringan air 
bersih ini,” ujar Bala, Minggu 
(7/6).

Berdasarkan informasi yang 
diterimanya, ketersediaan 
sumber air di wilayah tersebut 
masih mencukupi sehingga 
p e l u a n g  m e m p e r l u a s 
jaringan ke dusun maupun 
rukun tetangga yang belum 
menikmati layanan air bersih 
masih terbuka.

“ S a y a  m e n d a p a t k a n 
informasi, soal kuantitas air 
tidak ada masalah. Kalau saling 
membantu dan bekerja sama, 
saya rasa untuk menyambung 

pipa ke wilayah yang belum 
menikmati air bersih pasti 
bisa,” katanya.

I a  j u g a  m e n g a j a k 
perusahaan-perusahaan yang 
beroperasi di sekitar Ketungau 
Hilir untuk turut berkontribusi 
dalam mendukung kebutuhan 
dasar masyarakat, termasuk 
pengembangan layanan air 
bersih.

“Kepada perusahaan yang 
ada di sekitar wilayah ini, 
pesan saya, bantu masyarakat 
di sini dengan rasa bangga 
dan bahagia. Anggap saja 
sebagai sebuah pelayanan 
dan mendukung program 
pemerintah,” ujarnya.

Bala menekankan bahwa 
p e m e l i h a r a a n  f a s i l i t a s 
yang telah tersedia harus 
menjadi prioritas sebelum 
pengembangan jaringan 
dilakukan ke wilayah lain. 
Menurutnya, keberhasilan 

pengelolaan jaringan air 
bersih di Desa Setungkup 
dapat menjadi contoh bagi 
desa-desa lain di Kabupaten 
Sintang.

“Sekali lagi, jaga jaringan 
air bersih yang sudah ada. 
Kalau pemeliharaan ini bisa 
dijalankan dengan bagus, ini 
juga bisa menjadi referensi 
untuk desa-desa lainnya,” 
ucapnya.

Pada kesempatan yang 
sama, Bala turut menyinggung 
kondisi infrastruktur jalan 
di wilayah Ketungau Hilir. 
Ia mengakui keterbatasan 
k e m a m p u a n  a n g g a r a n 
pemerintah daerah sehingga 
d i p e r l u k a n  k o l a b o r a s i 
dengan pemerintah provinsi, 
legislatif, dan perusahaan 
untuk membantu percepatan 
penanganan akses jalan yang 
dibutuhkan masyarakat .
(nda)

Air Bersih Setungkup Siap Jangkau Wilayah Baru 

ist

AIR BERSIH: Bupati Sintang, Gregorius Herkulanus Bala meresmikan jaringan air bersih 
yang dibangun di Desa Setungkup, Kecamatan Ketungau Hilir.

Fokus Sinergi 
Organisasi dan 
Pemberdayaan 

SINTANG – Kepengurusan 
baru Gabungan Organisasi 
Wanita (GOW) Kabupaten 
Sintang periode 2026-2030 
menargetkan penguatan 
p e r a n  p e r e m p u a n 
dalam berbagai  sektor 
p e m b a n g u n a n  d a e r a h 
m e l a l u i  p e n i n g k a t a n 
sinergi antarorganisasi dan 
kolaborasi dengan berbagai 
pemangku kepentingan.

Ketua GOW Kabupaten 
Sintang, Ny. Erni Florensius 
Ronny, mengatakan GOW 

merupakan wadah yang 
menghimpun berbagai 
o rga n i sa si  p e re mpu a n 
dengan latar belakang, visi, 
dan program kerja yang 
beragam. Menurutnya, 
keb e raga ma n  t e r s ebu t 
menjadi kekuatan untuk 
memperluas kontribusi 
perempuan dalam bidang 
sosial, ekonomi, pendidikan, 
h i n g g a  p e m b a n g u n a n 
masyarakat.

“Keberagaman tersebut 
adalah kekuatan yang harus 
kita jaga dan manfaatkan 
untuk memperluas peran 
perempuan dalam berbagai 
b i d a n g  d i  K a b u p a t e n 
Sintang,” ujar Erni, Minggu 

(7/6).
I a  m e n j e l a s k a n 

kepengur usan per iode 
2026-2030 dibentuk melalui 
m e ka n i s m e  o rga n i sa s i 
dengan mempertimbangkan 
keterwakilan organisasi 
anggota, kapasitas sumber 
d a y a  m a n u s i a ,  s e r t a 
kesiapan pengurus dalam 
menjalankan tugas secara 
aktif.

M e s k i  t i d a k  s e m u a 
o rga n i sa si  p e re mpu a n 
masu k  dala m st r u ktu r 
k e p e n g u r u s a n ,  E r n i 
m e n e g a s k a n  s e l u r u h 
organisasi yang tergabung 
dalam GOW tetap memiliki 
p e r a n  p e n t i n g  d a l a m 

mendukung program kerja 
organisasi selama lima tahun 
mendatang.

“Kami berharap seluruh 
organisasi wanita yang 

tergabung dalam GOW 
tetap merasa menjadi bagian 
penting dari keluarga besar 
GOW Kabupaten Sintang. 
Peran, dukungan, ide, dan 
partisipasi dari seluruh 
organisasi wanita sangat 
diharapkan,” katanya.

Menurut Erni, penguatan 
sinergi antarorganisasi 
p e r e m p u a n  m e n j a d i 
salah satu fokus utama 
k e p e n g u r u s a n  b a r u . 
Selain itu, GOW juga akan 
memberikan perhatian pada 
berbagai isu yang berkaitan 
dengan perempuan, keluarga, 
anak, serta pembangunan 
masyarakat.

Ia menilai tantangan 

pembangunan saat  ini 
membutuhkan kolaborasi 
yang lebih kuat antara 
organisasi  perempuan, 
pemerintah daerah, lembaga 
kemasyarakatan, dan dunia 
usaha agar program-program 
yang di jalankan dapat 
memberikan manfaat yang 
lebih luas bagi masyarakat.

“Mari kita bangun GOW 
sebagai organisasi yang 
semakin solid, inklusif, dan 
responsif terhadap berbagai 
persoalan perempuan, 
k e l u a r g a ,  a n a k ,  s e r t a 
pembangunan masyarakat,” 
ajaknya.

Er n i  m e na mb a h ka n , 
keberhasilan organisasi 

tidak hanya ditentukan oleh 
pengurus yang masuk dalam 
struktur kepengurusan, 
tetapi juga oleh dukungan 
seluruh organisasi anggota 
dan berbagai pihak yang 
memiliki kepedulian terhadap 
pemberdayaan perempuan.

“Saya mohon dukungan, 
masukan, dan kerja sama 
dari  semua pihak agar 
k e p e n g u r u s a n  G O W 
K a b u p a t e n  S i n t a n g 
periode 2026-2030 dapat 
menjalankan tugas dengan 
b a i k  d a n  m e mb e r i ka n 
kontribusi  posit i f  bagi 
kemajuan perempuan serta 
pembangunan Kabupaten 
Sintang,” ujarnya. (nda)

GOW Sintang Targetkan Penguatan Peran Perempuan 

PUTUSSIBAU  – Bupati 
Kapuas Hulu, Fransiskus 
Diaan, menerima audiensi 
Komandan Pangkalan TNI 
Angkatan Udara (Lanud) 
Supadio beserta rombongan 
di Gedung Pelayanan Satu Atap 
(Satap) baru-baru ini.  

A u d i e n s i  t e r s e b u t 
merupakan bagian dari tindak 
lanjut Program Kerja Lanud 
Supadio Tahun Anggaran 2026 
sekaligus upaya memperkuat 
sinergi antara TNI Angkatan 
U d a r a  d a n  P e m e r i n t a h 
Kabupaten Kapuas Hulu dalam 
mendukung pembangunan 
wilayah perbatasan.

T u r u t  h a d i r  d a l a m 
rombongan Lanud Supadio 
antara lain Kepala Dinas 
Logistik (Kadislog) Lanud 
Supadio, Kasifasint Lanud 
Supadio, serta pihak kontraktor 
yang akan terlibat dalam 
rencana pembangunan sarana 
dan prasarana TNI Angkatan 
Udara di wilayah Kapuas 
Hulu.

Marsma TNI Sidik Setiyono  
Komandan Lanud Supadio 

menyampaikan rencana awal 
pembangunan satuan baru TNI 
Angkatan Udara di Putussibau. 
“Rencana tersebut diharapkan 
dapat memperkuat sistem 
pertahanan negara, khususnya 
di kawasan perbatasan yang 
memiliki nilai strategis, “ 
katanya  

Sementara itu Bupati Kapuas 
Hulu,  Fransiskus Diaan, 
menyambut baik rencana 
pembangunan tersebut. 

Bupati menegaskan bahwa 
P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n 
Kapuas Hulu siap memberikan 
dukungan terhadap program-
program strategis yang tidak 
hanya memperkuat pertahanan 
negara, tetapi juga berpotensi 
mendorong pertumbuhan 
pembangunan daerah.

“Kami menyambut baik 
r e n c a n a  p e m b a n g u n a n 
s a t u a n  b a r u  T N I  AU  d i 
Putussibau.  Pemer intah 
daerah siap mendukung sesuai 
kewenangan yang dimiliki 
demi kelancaran pelaksanaan 
p ro g ra m  t e r s ebu t,”  u ja r 
Bupati. 

D a l a m  s u a s a n a  y a n g 
hangat dan penuh semangat 
kolaborasi, kedua belah pihak 
turut membahas sejumlah 
hal terkait kebutuhan lahan, 
dukungan infrastruktur, serta 
tahapan awal pembangunan 

yang akan dilakukan.
M e l a l u i  a u d i e n s i  i n i , 

diharapkan terjalin koordinasi 
yang semakin erat antara 
P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n 
K a p u a s  H u l u  d a n  T N I 
A n g k a t a n  U d a r a  d a l a m 

mendukung pengembangan 
sektor pertahanan sekaligus 
m e n d o r o n g  p e r c e p a t a n 
p e m b a n g u n a n  w i l a y a h 
perbatasan, khususnya di 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
(fik)

Matangkan Rencana Pembangunan Satuan TNI AU Baru 

Erni Florensius Ronny
Ketua GOW Kabupaten Sintang

ist

PROGRAM INPRES: Bupati Kapuas Hulu Fransiskus Diaan meresmikan delapan ruas jalan 
strategis yang dibangun melalui program Instruksi Presiden Jalan Daerah (IJD) dengan total 
anggaran mencapai Rp164 miliar.

ist

KUNJUNGAN: Bupati Kapuas Hulu saat menerima kunjungan Komandan Pangkalan TNI Angkatan 
Udara (Lanud) Supadio beserta rombongan di Gedung Pelayanan Satu Atap (Satap) baru-baru ini.  

JAJARAN Kepolisian Sektor (Polsek) 
Jongkong, Polres Kapuas Hulu, berhasil 
mengamankan seorang pemuda berinisial 
FDR (19) beserta satu unit sepeda motor 
Yamaha Jupiter MX King yang diduga 
merupakan hasil tindak pidana pencurian 
kendaraan bermotor (curanmor) asal 
Kabupaten Landak. Keberhasilan ini 
dipastikan setelah petugas melakukan 
penyelidikan dan pencocokan data 
kendaraan di wilayah hukum Polsek 
Jongkong pada Jumat (5/6/) pagi.

Kasi Humas Polres Kapuas Hulu, Iptu 
Jamali, menyampaikan ketika pihaknya 
mendapat laporan dari korban, personel 
Polsek Jongkong segera bergerak cepat 
melakukan penyelidikan di lapangan.

“Tepat pada Jumat pukul 09.00 WIB, 
petugas berhasil menemukan sepeda motor 
bernomor polisi KB 6246 LN atas nama Ignasia 
Proreta Ora. Petugas langsung melakukan 
pemeriksaan fisik dan mencocokkan nomor 
rangka serta nomor mesin kendaraan yang 
ternyata akurat dengan data kehilangan, 
sehingga petugas langsung mengamankan 
terduga pelaku FDR tanpa perlawanan, “ 
katanya.  

Jamali mengatakan,  berdasarkan 
pemeriksaan sementara, terduga pelaku 
yang merupakan warga Kecamatan Kuala 
Behe, Kabupaten Landak ini diketahui 
sudah berada di Kecamatan Jongkong 
selama kurang lebih dua minggu dengan 
alasan mencari pekerjaan. Di sisi lain, 
korban berhasil mengendus keberadaan 
sepeda motor miliknya setelah melakukan 
pemantauan mandiri melalui media sosial.

“Saat  ini ,  Polsek Jongkong telah 
berkoordinasi dengan Kanit Lidik Polres 
Landak terkait penanganan kasus tersebut. 
Baik terduga pelaku maupun barang bukti 
saat ini masih diamankan di Mapolsek 
Jongkong dalam situasi yang aman dan 
kondusif, sambil menunggu kedatangan Tim 
Unit Reskrim Polres Landak untuk proses 
pelimpahan dan penyidikan lebih lanjut, “ 
pungkasnya. (fik)

CURANMOR

Pemuda Landak 
Ditangkap
di Jongkong 

Seorang pemuda berinisial FDR (19) 
beserta satu unit sepeda motor Yamaha 
Jupiter MX King yang diduga merupakan 
hasil tindak pidana pencurian kendaraan 
bermotor (curanmor) asal Kabupaten Landak 
diamankan polisi.

ist
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kayong utara

Pemkab Usulkan Sejumlah Ruas Jalan ke IJD 

Pemkab Laporkan 
Dugaan Tambang Pasir 

Ilegal ke Provinsi

PONTIANAK - Bupati 
Ketapang, Alexander Wilyo, 
mengusulkan pembangunan 
sejumlah ruas jalan di Keta-
pang melalui skema pembi-
ayaan Inpres Jalan Daerah 
(IJD) tahun 2026. Usulan 
tersebut telah diusulkan 
melalui Sistem Sinergitas, 
Transparansi, Integrasi, dan 
Akuntabel (SITIA).

Tak hanya mengusul-
kan melalui sistem, Bupati 
juga menemui Kepala Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional 

(BPJN) Kalimantan Barat 
di Pontianak, Jumat (5/6). 
Pertemuan tersebut untuk 
mengawal usulan yang telah 
diinput melalui SITIA.

“Saya bersama Kepala 
Bappeda, Kadis PUTR, dan 
Kabag Ekbang Setda Keta-
pang membawa misi krusial, 
yakni mengawal langsung 
usulan kegiatan pembangu-
nan jalan-jalan kabupaten 
yang strategis melalui skema 
pembiayaan Inpres Jalan 
Daerah (IJD) tahun 2026,” 
kata Alex.

Dia menjelaskan, lang-
kah koordinasi intensif ini 
merupakan tindak lanjut dari 
surat resmi yang dilayangkan 
sebelumnya (Nomor: 34/
DPUTR-B.600.1/2026).

“Saya ingin memastikan 
bahwa seluruh usulan jalan 
strategis yang telah kami 
input secara resmi mela-
lui Sistem SITIA dapat div-
erifikasi dan disinkronisasi 

JAJARAN Polsek Manis Mata me-
nangkap seorang pria berinisial UH (45) 
yang diduga terlibat dalam peredaran 
narkotika jenis sabu di Desa Ratu Elok, 
Kecamatan Manis Mata, Kabupaten 
Ketapang, Selasa (2/6) sekitar pukul 
18.30 WIB.

Kapolsek Manis Mata IPTU Meinardus 
Yudiansyah mengatakan penangkapan 
dilakukan setelah polisi menerima infor-
masi dari masyarakat mengenai dugaan 
aktivitas transaksi narkoba di sebuah 
rumah di wilayah tersebut.

Menindaklanjuti laporan itu, polisi 
melakukan penyelidikan dan menda-
tangi lokasi yang dimaksud. Saat peng-
geledahan terhadap pelaku dan area 
rumah, petugas menemukan sejumlah 
barang bukti yang diduga berkaitan 
dengan peredaran narkotika.

“Kami langsung melakukan penye-
lidikan dan mendapati pelaku berinisial 
UH. Saat dilakukan penggeledahan 
kami mendapati sejumlah barang bukti 
narkoba jenis sabu,” kata Meinardus, 
Sabtu (6/6).

Dari hasil penggeledahan, polisi 
mengamankan enam paket sabu dalam 
plastik klip bening dengan berat bruto 

11,31 gram. Selain itu, petugas juga me-
nyita alat hisap dan timbangan digital 
yang diduga digunakan dalam aktivitas 
peredaran narkotika.

Menurut Meinardus, sabu tersebut 
diduga diperoleh dari seseorang dan 
rencananya akan diedarkan di wilayah 
Kecamatan Manis Mata.

Pelaku beserta barang bukti kemudian 
dibawa ke Mapolsek Manis Mata untuk 
menjalani pemeriksaan dan pengem-
bangan kasus lebih lanjut guna men-
gungkap kemungkinan adanya jaringan 
lain yang terlibat.

“Kami akan terus menindak tegas dan 
kami pastikan tidak ada tempat untuk 
para pelaku kejahatan narkoba di wilayah 
Kecamatan Manis Mata,” tegasnya.

Sementara itu, Kabid Humas Polda 
Kalbar, Bambang Suharyono, mengapre-
siasi pengungkapan kasus tersebut dan 
menegaskan komitmen kepolisian da-
lam pemberantasan peredaran narkotika 
di Kalimantan Barat.

Saat ini, tersangka UH ditahan untuk 
kepentingan penyidikan. Polisi menjerat-
nya dengan pasal-pasal dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika.(afi)

KETAPANG - Geliat sektor 
ekonomi kreatif dan kuliner di 
Kabupaten Ketapang kembali 
menunjukkan tren positif. Hal 
ini ditandai dengan diresmi-
kannya Teduh Coffee yang 
diresmikan langsung oleh 
Bupati Ketapang, Alexander 
Wilyo, Sabtu (6/6).

Peresmian ditandai dengan 
pemotongan pita secara yang 
dilanjutkan dengan penin-
jauan langsung ke seluruh 
area kafe.

Alex mengatakan, kehad-
iran Teduh Coffee diharapkan 
tidak sekadar menjadi tempat 
nongkrong biasa, melainkan 
bertransformasi sebagai ruang 
publik positif yang mampu 
mempererat kebersamaan 
masyarakat sekaligus men-

dongkrak roda perekonomian 
daerah.

Alex mengapresiasi ke-
pada para pelaku usaha yang 
terus berani berinvestasi dan 
memberikan warna baru bagi 
lanskap tata kota Ketapang.

“Atas nama pribadi dan 
Pemerintah Kabupaten Keta-
pang, saya mengucapkan 
selamat dan sukses atas Grand 
Opening Teduh Coffee. Terima 
kasih telah hadir dan menam-
bah semarak Kota Ketapang,” 
kata Alex.

Secara khusus, dia memuji 
pemilihan nama Teduh yang 
dinilai memiliki kedalaman 
makna filosofis kesejukan dan 
kedamaian. Hal ini menjadi 
penawar di saat situasi atau 
dinamika sosial di luar sedang 

menghangat.
“Ketika suasana di luar tera-

sa panas, kita bisa datang ke 
sini untuk mencari kesejukan, 
berdiskusi, dan menemukan 
jalan keluar bersama. Itulah 
makna Teduh yang sesung-
guhnya,” ungkapnya.

Alex juga menilai tinggi bu-
daya bersosialisasi masyarakat 
Ketapang. Menurutnya, men-
jamurnya warung kopi dan 
kafe di Ketapang, yang kuali-
tasnya tidak kalah dengan 
kota-kota besar, merupakan 
cerminan dari kuatnya modal 
sosial masyarakat yang senang 
bersilaturahmi.

Dia juga merespons be-
berapa isu hangat yang sedang 
berkembang di masyarakat, 
seperti fluktuasi harga komod-

itas kelapa sawit dan informasi 
kenaikan harga LPG. “Saya 
berharap dinamika ekonomi 
tersebut tidak sampai memicu 
gejolak sosial yang berkepan-
jangan,” harapnya.

Pemilik Teduh Coffee, Theo 
Bernardi, mengungkapkan 
bahwa kedai kopi ini didiri-
kan dengan konsep inklusif 
yang terbuka bagi semua ka-
langan.

“Tempat ini lahir dari ke-
inginan sederhana agar siapa 
pun bisa datang tanpa sekat. 
Selain menjadi tempat ngopi, 
kami berharap Teduh Coffee 
dapat menjadi ruang silatur-
ahmi dan ruang diskusi yang 
melahirkan ide-ide positif 
untuk kemajuan Kabupaten 
Ketapang,” ungkapnya. (afi)

SUKADANA  – Pemer-
intah Kabupaten Kayong 
Utara menindaklanjuti ke-
luhan warga terkait aktivitas 
penambangan pasir yang 
diduga ilegal di Desa Pang-
kalan Buton, Kecamatan Su-
kadana. Tim gabungan yang 
terdiri dari Dinas Lingkungan 
Hidup (LH), Satpol PP, pihak 
kecamatan, dan pemerintah 
desa turun langsung ke lokasi 
untuk melakukan penin-
jauan, Jumat (5/6).

Dalam kegiatan tersebut, 
petugas lintas sektor melaku-
kan pengecekan lapangan 
dan koordinasi guna meng-
umpulkan informasi terkait 
aktivitas penambangan yang 
dikeluhkan masyarakat.

Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Kayong 
Utara, Wahono, menjelaskan 
bahwa pemerintah kabu-
paten memiliki keterbatasan 
kewenangan dalam menan-
gani aktivitas pertambangan 
mineral bukan logam, ter-
masuk pasir.

Menurutnya, dokumen 
lingkungan berfungsi seba-
gai instrumen pengendalian 
agar kegiatan usaha tidak 
menimbulkan pencema-
ran lingkungan. Namun, 
kewenangan perizinan dan 
pengawasan operasional 

JAKARTA – Cris-
tian Omang More 
sesaat setelah sabuk 
juara tinju event By-
Son dilingkarkan di 
pinggangnya. Siswa 
kelas dua SMA Neg-
eri 1 Simpang Dua, 
Kabupaten Ketapang 
ini sukses menggun-
cang Gedung Mantra 
PIK 2, Jakarta Utara, 
pada Sabtu 6 Juni 2026 
malam.

Remaja berusia 
17 tahun yang akrab 
disapa Cris ini tampil 
begitu dominan se-
jak bel ronde pertama 
dibunyikan. Mengh-
adapi petinju tuan ru-
mah asal DKI Jakarta, 
Arasya, Cris langsung 
mengambil inisiatif 
serangan. 

Puncaknya terjadi 
di menit ketiga ronde 
pertama sebuah pukulan 
yang cepat, terarah, dan berte-
naga keras mengarah rusuk 
serta kepala Arasya. Pukulan 
telak itu memaksa Arasya ter-
sungkur ke kanvas dan tidak 
mampu melanjutkan pertar-
ungan. Cris pun dinyatakan 
menang Technical Knockout 
(TKO).

Keberhasilan petinju kela-
hiran Banjur ini memper-
panjang catatan emas sasana 
tinju di bawah asuhan pelatih 
bertangan dingin, Damianus 

Yordan. Sebelumnya, pada 28 
Mei lalu, rekan satu sasanan-
ya, Brendisi Ballo, juga meraih 
kemenangan di ajang Jakarta 
Boxing League 2026.

Di balik ketangguhannya 
di atas ring, Cris menyimpan 
kisah hidup yang menyentuh. 
Ia bertarung dengan motivasi 
berlipat ganda karena kehad-
iran sang Boxing Senator, 
Daud Yordan, yang memberi-
kan dukungan moril langsung 
dari sisi ring. Sambil menyeka 
air mata merindukan mendi-
ang kedua orang tuanya, Cris 

melepaskan emosinya 
setelah laga usai.

“Saya sangat ter-
motivasi malam ini 
karena Om Daud Yor-
dan menyaksikan saya 
berlaga langsung di 
sisi ring. Saya mengu-
capkan terima kasih 
kepada Tuhan yang 
melalui Om Daud, 
Om Dami, serta ke-
luarga besarnya te-
lah mendukung dan 
memberi kesempatan 
kepada saya untuk 
bisa sampai di sini,” 
katanya.

“Jujur, jika hanya 
mengandalkan diri 
sendiri, saya tidak 
akan bisa. Saya ini 
hanya seorang anak 
yatim piatu, sejak usia 
3 tahun saya sudah 
tidak memiliki orang 
tua lagi.” 

Cris menceritakan ba-
gaimana ia dididik dengan 
disiplin keras oleh Damianus 
Yordan sejak bangku Sekolah 
Dasar (SD), baik di Daud 
Boxing Club Kayong Utara 
maupun di Matan BC Keta-
pang. Meniru kedisiplinan 
Daud Yordan adalah impian 
terbesarnya. Ke depan, Cris 
menargetkan diri untuk bisa 
mengenakan sarung tinju 
demi membela Kalimantan 
Barat di ajang Pekan Olahraga 
Nasional (PON). (dan)

USULKAN IJD: Bupati Ketapang, Alexander Wilyo, membawa usulan IJD ke BPJN Kalbar, Jumat 
(5/6).

Diajukan 
Melalui Sistem 
SITIA dan 
Dikawal 
Langsung 
ke BPJN Kalbar

agar pusat melihat urgensi 
kebutuhan masyarakat Keta-
pang,” paparnya.

Menurutnya, upaya jem-
put bola ini adalah komit-
men nyata untuk mewujud-
kan misi pertama Pemkab 
Ketapang, yaitu Pemban-
gunan Infrastruktur Secara 
Merata.

“Saya tidak ingin ada 
wilayah yang merasa dit-
inggalkan. Kita ingin asas 
keadilan pembangunan itu 
benar-benar dirasakan oleh 
seluruh masyarakat dari 
kota hingga ke pedalaman,” 
tegas Alex.

Dia mengakui, pemerin-
tah daerah tidak bisa berjalan 
sendiri. Dari Pontianak dia 
juga mengetuk pintu siner-
gitas dan menaruh harapan 
besar kepada para Anggota 
DPR RI Komisi V Daerah 
Pemilihan Kalimantan Ba-
rat.

“Kami sangat membutuh-

kan kawalan dan dukungan 
politik dari beliau-beliau 
di tingkat pusat agar usu-
lan jalan daerah Kabupaten 
Ketapang ini prioritas untuk 
disetujui,” ujarnya.

“Kami akan terus mengaw-
al proses ini langkah demi 
langkah, memastikan setiap 
ikhtiar yang kita lakukan 
hari ini dapat segera berbuah 
kemudahan transportasi dan 
peningkatan kesejahteraan 
bagi seluruh masyarakat Ka-
bupaten Ketapang yang saya 
cintai,” tambahnya.

Dia juga menegaskan, 
pembangunan infrastruktur 
bukan sekadar urusan meng-
gelar aspal atau membangun 
beton. Baginya, ini adalah 
urusan urat nadi kehidupan 
masyarakat, urusan bagaima-
na anak-anak aman pergi ke 
sekolah, dan bagaimana hasil 
bumi petani di Ketapang bisa 
dipasarkan dengan cepat dan 
murah. (afi)

dengan lancar oleh pihak 
kementerian,” ungkapnya.

Dia menegaskan, usulan 
IJD 2026 ini adalah priori-
tas penting. Ada beberapa 

ruas jalan kabupaten yang 
sangat vital bagi mobilitas 
angkutan umum, barang, 
dan jasa, namun membu-
tuhkan anggaran pusat agar 

penanganannya bisa cepat 
dan tuntas.

“Melalui sistem SITIA, 
kami menyajikan data yang 
transparan dan akuntabel 

KRIMINAL

Pengedar Sabu Diringkus 

Tersangka UH

RESMIKAN KAFE: Bupati Ketapang dan jajaran Forkopimda memotong pita saat meresmikan Teduh Coffee, Sabtu (6/6).

Bupati Resmikan Teduh Coffee 
sebagai Ruang Diskusi

Istimewa

TAMBANG PASIR: Tim gabungan Dinas Lingkungan Hidup (LH), Satpol PP, pihak kecamatan, hingga 
pemerintah desa turun ke lapangan mengecek kondisi tambang pasir pada Jumat (05/6). 

pertambangan telah diatur 
sesuai pembagian kewenan-
gan pemerintah.

“Kalau komoditasnya 
mineral logam, itu diatur 
dan menjadi kewenangan 
penuh pemerintah pusat. 
Sedangkan untuk kasus sep-
erti ini, yakni penambangan 
pasir yang masuk dalam kat-
egori mineral bukan logam, 
kewenangan pengaturan 
dan perizinannya berada di 
tingkat pemerintah provinsi,” 
jelasnya.

Meski demikian, Wahono 
menegaskan pemerintah 
kabupaten tidak akan meng-

abaikan persoalan tersebut 
karena aktivitas yang diper-
soalkan berada di wilayah 
Kabupaten Kayong Utara.

Ia mengatakan Dinas LH 
bersama tim gabungan akan 
terus melakukan peman-
tauan di lapangan. Hasil 
peninjauan, termasuk ber-
bagai temuan dan dampak 
lingkungan yang dikeluhkan 
warga, akan disusun dalam 
laporan resmi untuk disam-
paikan kepada pemerintah 
provinsi.

“Seluruh hasil temuan 
dari peninjauan langsung 
ini, termasuk dampak ling-

kungan yang dikeluhkan 
warga Desa Pangkalan Bu-
ton, akan segera disusun 
menjadi laporan resmi 
untuk diteruskan kepada 
pemerintah provinsi agar 
dapat diambil tindakan se-
suai regulasi yang berlaku,” 
ujarnya.

Pemerintah Kabupaten 
Kayong Utara berharap tin-
dak lanjut dari pemerintah 
provinsi dapat memberikan 
kepastian terhadap status 
aktivitas penambangan 
tersebut sekaligus menjawab 
keluhan masyarakat setem-
pat.(dan)

Cris Omang Rebut 
Sabuk Juara BySon

Menang TKO Ronde Pertama di Jakarta

IST

TINJU: Damianus Yordan dan Cristian Omang 
More sesaat setelah berhasil menumbangkan 
lawannya pada juara tinju event BySon di Jakarta.  
Cris merupakan didikan Daud Boxing Club Kayong 
Utara maupun di Matan BC Ketapang. 
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PONTIANAK – Gubernur 
Kalimantan Barat, Ria Norsan, 
mengajak masyarakat untuk 
mengurangi penggunaan bahan 
kimia berbahaya di sektor 
pertanian dan beralih ke pupuk 
organik serta pola tanam yang 
lebih lestari. Langkah tersebut 
dinilai penting untuk menjaga 
keseimbangan lingkungan 
s e k a l i g u s  m e m p e r k u a t 
ketahanan pangan daerah.

H a l  i t u  d i s a m p a i k a n 
Norsan saat menghadiri 
puncak perayaan Hari Ulang 
Tahun Fakultas Pertanian 
yang dirangkaikan dengan 
peringatan Hari Lingkungan 
Hidup Sedunia di Edu Agro 
Wisata Fakultas Pertanian, 
Universitas Tanjungpura, Sabtu 
(6/6).

Dalam kesempatan tersebut, 
Norsan juga menegaskan 

k o m i t m e n  P e m e r i n t a h 
Provinsi Kalimantan Barat 
untuk memperkuat posisi 
daerah sebagai salah satu 
lumbung pangan nasional 
melalui optimalisasi lahan 
potensial tanpa mengganggu 
kawasan hutan lindung.

Selain itu, ia mengajak 
kalangan akademisi, khususnya 
dosen dan peneliti, untuk 
mengembangkan varietas 
t a n a m a n  y a n g  m a m p u 
beradaptasi terhadap cuaca 
ekstrem yang semakin sering 
terjadi di Kalimantan Barat 
akibat perubahan iklim.

“Fakultas Pertanian memiliki 
tanggung jawab moral dan 
intelektual untuk melahirkan 
generasi yang tidak hanya 
paham cara bertani modern, 
tetapi  juga peduli  pada 
kelestarian bumi. Momentum 

Har i  Lingkungan Hidup 
Sedunia ini harus menjadi 

pengingat bahwa tanah yang 
kita tanami hari ini adalah 

titipan untuk generasi masa 
depan,” katanya.

Norsan mengapresiasi peran 
Fakultas Pertanian yang selama 
ini aktif mendorong inovasi 
di sektor agraria. Namun, 
m e nu r u t nya,  t a nt a n ga n 
k e  d e p a n  b u k a n  h a n y a 
meningkatkan produktivitas 
pangan, melainkan juga 
m e n ja g a  k e s e i m b a n g a n 
ekosistem di tengah ancaman 
perubahan iklim global.

I a  j u g a  m e n d o r o n g 
mahasiswa dan dosen untuk 
terus menghasilkan teknologi 
p e r t a n i a n  y a n g  r a m a h 
lingkungan guna memitigasi 
dampak perubahan iklim.

“Saya harap peringatan 
ini tidak hanya diisi dengan 
seremonial semata, melainkan 
juga dirangkaikan dengan 
berbagai aksi nyata peduli 
lingkungan seperti penanaman 
pohon di lingkungan kampus, 

pembagian bibit tanaman 
gratis kepada masyarakat, 
atau komitmen pengurangan 
sampah plastik di area kampus, 
serta seminar ilmiah yang 
membahas strategi adaptasi 
sektor pertanian Kalbar 
menghadapi krisis iklim global,” 
ujarnya.

Di akhir kegiatan, Norsan 
menegaskan Pemerintah 
Provinsi Kalbar akan terus 
mendukung program-program 
akademik yang berdampak 
langsung terhadap peningkatan 
kesejahteraan petani.

“ P e m p r o v  K a l b a r 
berharap Fakultas Pertanian 
t e r u s  m e n j a d i  m i t r a 
strategis pemerintah dalam 
merumuskan kebijakan pangan 
yang berbasis kearifan lokal 
dan kelestarian lingkungan,” 
pungkasnya.(mrd)

Norsan Ajak Petani Beralih ke Pupuk Organik 

Krisantus 
Tekankan 
Pelestarian 
Budaya Dayak 

SANGGAU – Wakil Gubernur 
Kalimantan Barat, Krisantus 
Kurniawan, meresmikan 
Rumah Adat Roming Ompuk 
D o m a u k  Pa n u  d i  D e s a 
Embala, Kecamatan Parindu, 
Kabupaten Sanggau, Sabtu 
(6/6). Peresmian tersebut 
menjadi bagian dari upaya 
pelestarian nilai budaya dan 
kearifan lokal masyarakat adat 
Dayak.

D a l a m  s a m b u t a n n y a, 
Krisantus mengapresiasi 
b e rd i r i n y a  r u m a h  a d a t 

t e r s e b u t  d a n  m e n gaja k 
masyarakat untuk menjaga 
serta memanfaatkannya 
sebagai ruang pelestarian 
budaya dan adat istiadat.

“Saya ucapkan selamat 
atas  peresmian Roming 
Ompuk Domauk Panu ini. 
Saya berpesan agar dipelihara 
dengan baik, dijaga dengan 
b a i k ,  d i ja d i k a n  t e m p a t 
untuk kita bertemu, tempat 
melestarikan budaya, serta 
tempat penyelenggaraan 
acara-acara sakral dalam 
pelestarian adat dan budaya 
kita, yaitu budaya Dayak,” 
ujarnya.

M e n u r u t  K r i s a n t u s , 
keberadaan simbol budaya 
memiliki peran penting dalam 
menjaga identitas suatu suku 

di tengah perkembangan 
zaman. Rumah adat, katanya, 
tidak hanya berfungsi sebagai 
bangunan fisik, tetapi juga 
menjadi representasi sejarah, 
jati diri, dan sarana pewarisan 
nilai-nilai budaya kepada 
generasi penerus.

“Suku itu bisa kehilangan 
identitas apabila kita tidak 
me n jaga s imb ol-s imb ol 
budaya seperti ini. Rumah 
betang yang ada di Desa 
Embala ini menjadi kekuatan 
untuk menjaga eksistensi 
masyarakat Dayak di tengah 
keberagaman dan kemajuan 
teknologi saat ini,” tegasnya.

Ia berharap kehadiran 
Roming Ompuk Domauk Panu 
dapat menjadi tonggak penting 
dalam pelestarian adat dan 

budaya Dayak di Kabupaten 
Sanggau. Selain sebagai simbol 
identitas dan kebanggaan 
masyarakat,  rumah adat 
tersebut diharapkan menjadi 
ruang untuk mempererat 
persatuan, mewariskan nilai-
nilai luhur leluhur, serta 
menjaga agar budaya Dayak 
tetap lestari dan relevan di 
tengah perkembangan zaman. 
(mrd/r)

PERESMIAN: Wakil 
Gubernur Kalimantan 

Barat, Krisantus Kurniawan 
meresmikan Rumah Adat 

Roming Ompuk Domauk Panu 
di Desa Embala, Kecamatan 

Parindu, Kabupaten 
Sanggau, Sabtu (6/6/2026).

Wagub Resmikan Rumah Adat di Parindu

adpim pemprov kalbar

SINGKAWANG – Kota 
Singkawang bersiap kembali 
m e n g g e l a r  p e r h e l a t a n 
budaya dan olahraga bertajuk 
Bakcang Run 2026 yang 
dijadwalkan berlangsung 
p a d a  Mi n g g u ,  2 1  Ju n i 
2026. Acara ini merupakan 
bagian dari peringatan Hari 
Bakcang yang bertujuan 
untuk menghormati leluhur 
serta mengenang pejuang-
pejuang yang setia kepada 
negara.

Wali Kota Singkawang 
Tjhai Chui Mie mengatakan 
penyelenggaraan tahun ini 
menunjukkan peningkatan 
antusiasme masyarakat 
yang sangat signifikan. 
Berdasarkan data panitia, 
jumlah pendaftar telah 

mencapai 1.500 orang, 
melampaui catatan tahun 
lalu yang diikuti oleh sekitar 
1 . 0 0 0  p e s e r t a.  Pa n i t i a 
optimistis angka ini akan 
terus bertambah menjelang 
hari pelaksanaan.

S e l a i n  k e g i a t a n  l a r i 
(Bakcang Run), acara ini 
akan dimeriahkan dengan 
berbagai tradisi khas. Salah 
satu yang paling dinanti 
adalah sesi  “mandi air 
bakcang” atau perang air 
di depan Kantor Wali Kota 
Singkawang. 

“Untuk acara, konsepnya 
serupa dengan tahun lalu  
yang mana masyarakat akan 
bermain air menggunakan 
pistol air dengan pasokan 
air yang disiapkan khusus 

oleh tangki-tangki BPKS,” 
ujarnya.

Tak hanya itu, kemeriahan 
akan dilengkapi dengan 
l o m b a  m e m b u n g k u s 
b a k c a n g  d a n  l o m b a 
makan bakcang. Makanan 
tradisional bakcang sendiri, 
yang terbuat dari beras ketan 
yang dibungkus daun bambu 
dengan variasi rasa manis 
gula merah maupun asin 
berisi daging dan kacang 
tanah,  menjadi  simbol 
utama dari nilai perjuangan 
dan penghormatan dalam 
festival ini.

Ia juga mengatakan panitia 
juga telah mengirimkan 
undangan resmi kepada 
Wakil Presiden RI. “Kita 
berharap beliau dapat 

hadir dan ikut merayakan 
momen ini bersama warga,” 
katanya.

Mengingat acara jatuh 
pada akhir pekan, pihak 
penyelenggara mengajak 
seluruh masyarakat, baik 
dari dalam maupun luar Kota 
Singkawang, untuk datang 
dan meramaikan. Bakcang 
R u n  2 0 2 6  d i h a r a p k a n 
t i d a k  h a n y a  m e n j a d i 
ajang olahraga, tetapi juga 
mempererat tali silaturahmi 
melalui pelestarian budaya 
lokal yang luar biasa. (har)

LUNCURKAN JERSEY: 
Singkawang melakukan 

peluncuran Jersey Bakcang 
Run 2026, Minggu (7/6).

Bakcang Run 2026 Targetkan 1.500 Peserta

IST

Sambas Usulkan 
Pengaman Pantai 
750 Meter

SAMBAS  – Pemerintah 
pusat bersama Pemerintah 
K a b u p a t e n  S a m b a s 
menyiapkan pembangunan 
p e n g a m a n  p a n t a i  d i 
kawasan Pantai Arung Parak, 
Kecamatan Tangaran, yang 
mengalami abrasi cukup 
parah. Setiap tahun, sekitar 
20 meter daratan di kawasan 

tersebut dilaporkan hilang 
akibat terjangan ombak laut.

Kondisi tersebut dinilai 
mengancam permukiman 
warga, fasilitas umum, serta 
aktivitas ekonomi masyarakat 
pesisir sehingga memerlukan 
penanganan segera melalui 
p embangunan p enahan 
ombak.

Untuk melihat langsung 
kondisi di lapangan, Staf 
Khusus Menteri Koordinator 
Bidang Infrastruktur dan 
Pembangunan Kewilayahan, 
H e r z a k y  M a h e n d r a 

Putra, bersama Sekretaris 
Deputi Bidang Koordinasi 
I n f r a s t r u k t u r  D a s a r 
Kemenko Infrastruktur dan 
Pembangunan Kewilayahan 
Romi Firman, Kepala Balai 
W i l a y a h  S u n g a i  ( B W S ) 
Kalimantan I  Direktorat 
Jenderal Sumber Daya Air 
Ke m e nt e r i a n  Pe ke r jaa n 
Umum M. Tahid, Bupati 
Sambas H Satono, serta Kepala 
Desa Arung Parak melakukan 
peninjauan ke lokasi abrasi, 
Sabtu (6/6).

R o m b o n g a n  j u g a 

memantau pembangunan 
pengaman pantai di Desa 
Matang Danau, Kecamatan 
Paloh. Proyek pengaman 
pantai sepanjang 135 meter 
tersebut hingga saat ini telah 
mencapai progres sekitar 60 
persen dan ditargetkan selesai 
sesuai rencana.

H e r z a k y  m e n g a t a k a n 
kunjungan lapangan dilakukan 
untuk memastikan usulan 
pembangunan pengaman 
p a n t a i  s e s u a i  d e n g a n 
kebutuhan masyarakat dan 
kondisi riil di lapangan.

Menurutnya, usulan awal 
pembangunan pengaman 
pantai di Arung Parak berada 
pada titik lain sepanjang sekitar 
350 meter. Namun setelah 
dilakukan peninjauan dan 
diskusi bersama pemerintah 
daerah serta masyarakat, 
terdapat lokasi yang dinilai 
lebih mendesak karena tingkat 
abrasi yang lebih tinggi.

“Untuk di Arung Parak, 
awalnya usulan yang masuk 
berada di titik lain sepanjang 
kurang lebih 350 meter. 
Namun setelah berdiskusi 
dan meninjau langsung 
bersama pemerintah daerah 
s e r t a  ma sya ra kat,  ka m i 
melihat lokasi yang lebih 
mendesak justru berada di 
kawasan ini karena tingkat 
abrasi yang sangat tinggi. 
Sedangkan untuk di Matang 
D a n a u ,  p e m b a n g u n a n 
penahan ombak berupa kubus 
beton sedang dalam tahap 
penyelesaian,” kata Herzaky.

Ia menegaskan abrasi 
t idak hanya berdampak 
pada lingkungan, tetapi juga 
mengancam permukiman 
w a r ga,  f a s i l i t a s  p u b l i k , 
aktivitas ekonomi masyarakat 
pesisir, bahkan berpotensi 
m e m e n g a r u h i  k a w a s a n 

perbatasan dan ruang laut 
Indonesia apabila tidak segera 
ditangani.

“Seperti abrasi di Pantai 
Arung Parak, setiap tahunnya 
kurang lebih 20 meter daratan 
yang terkikis, sehingga harus 
dicegah,” ujarnya.

Hasil peninjauan lapangan 
a k a n  m e n j a d i  b a h a n 
koordinasi lanjutan antara 
Kemenko Infrastruktur dan 
Pembangunan Kewilayahan, 
Ke m e nt e r i a n  Pe ke r jaa n 
Umum, pemerintah daerah, 
dan pihak terkait  untuk 
m e n y i a p k a n  d o k u m e n 
teknis serta data pendukung 
pembangunan.

Bupati Sambas H Satono 
mengatakan kemampuan 
fiskal daerah masih terbatas 
untuk menangani abrasi 
yang terus terjadi setiap 
tahun sehingga dukungan 
pemerintah pusat sangat 
dibutuhkan.

“Setiap tahun masyarakat 
kehilangan lahan, bahkan 
r u m a h - r u m a h  w a r g a 
terancam, jalan raya terancam. 
Sehingga kami berharap usulan 
pembangunan pengaman 
pantai ini  mendapatkan 
perhatian dari pemerintah 
pusat,” katanya.

Satono menambahkan, 
sebagai kabupaten terluar 
di Kalimantan Barat yang 
berbatasan langsung dengan 
negara tetangga, Sambas 
membutuhkan dukungan 
infrastruktur yang memadai 
untuk melindungi wilayah 
pesisir.

Kepala Desa Arung Parak, 
Junaidi, berharap usulan 
pembangunan pengaman 
pantai sepanjang sekitar 750 
meter dapat direalisasikan 
karena abrasi terus mendekati 
permukiman warga.

Sementara itu, Kepala 
BWS Kalimantan I Direktorat 
Jenderal Sumber Daya Air 
Kementerian Pekerjaan Umum, 
M. Tahid, menyampaikan 
pembangunan pengaman 
pantai di Matang Danau telah 
mencapai 60 persen. Adapun 
usulan pembangunan di Arung 
Parak masih akan dibahas 
lebih lanjut untuk menentukan 
lokasi prioritas yang akan lebih 
dahulu ditangani.

M e n u r u t n y a ,  u p a y a 
penambahan pembangunan 
pengaman pantai  untuk 
mencegah abrasi masih perlu 
diperjuangkan bersama oleh 
pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, dan masyarakat.(fah)

Abrasi Arung Parak 20 Meter per Tahun

HUT FAPERTA: Gubernur Ria Norsan saat menghadiri HUT ke-63 Fakultas Pertanian (Faperta) 
Untan sekaligus Peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia.

adpim pemprov kalbar

Rayakan Tradisi dengan Perang Air dan Lomba Bungkus Bakcang

TINJAU ABRASI: Staf Khusus Menko Infrastruktur dan Pembangunan Kewilayahan, Herzaky Mahendra Putra, bersama Bupati Sambas 
H Satono dan perwakilan Kementerian PUPR meninjau kawasan abrasi Pantai Arung Parak, Kecamatan Tangaran, Kabupaten Sambas.
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menang 21-13 setelah ung-
gul 11-7 saat interval.

Pada gim kedua, Ray-
mond/Joaquin kembali 
memimpin permainan. 
Mereka unggul 11-6 saat in-
terval dan sempat menjauh 
14-8. Namun, Goh/Izzuddin 
bangkit dan menyamakan 
kedudukan 14-14 sebelum 
merebut gim kedua dengan 

skor 21-18.
Momentum berbalik pada 

gim penentuan. Pasangan 
Malaysia tampil lebih agresif 
dan unggul 11-8 saat interval. 
Raymond/Joaquin kesulitan 
keluar dari tekanan hingga 
akhirnya menyerah 10-21. 
Kemenangan itu memasti-
kan Goh/Izzuddin menjadi 
juara Indonesia Open 2026. 
Sebaliknya, Indonesia harus 
puas menjadi penonton di 

rumah sendiri.
Sebelumnya, harapan 

tuan rumah juga pupus di 
sektor tunggal putra. Jonatan 
Christie gagal meraih gelar 
setelah kalah dari wakil Kan-
ada, Victor Lai, dengan skor 
19-21 dan 8-21 pada partai 
final. Dua kekalahan di laga 
puncak membuat Indonesia 
mengakhiri Indonesia Open 
2026 tanpa gelar di hadapan 
publik Istora. (jpc)

Berakhir Pahit
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keuangan mencurigakan se-
nilai sekitar Rp300 juta saat 
menggeledah rumah ter-
sangka.

Direktur Reserse Narkoba 
Polda Kalbar, Kombes Pol 
Deddy Supriadi, mengata-
kan temuan tersebut menja-
di petunjuk penting dalam 
pengembangan kasus yang 
diungkap pada periode Maret 
hingga April 2026.

“Selain barang bukti sabu, 
ditemukan juga beberapa 
transaksi yang mencuriga-
kan. Ada empat lembar struk 
pengiriman melalui Bank 
BCA dengan nilai kurang lebih 
Rp300 juta. Ini sedang kami 
dalami,” ujar Deddy saat kon-
ferensi pers, belum lama ini.

Menurut Deddy, peny-
idik tidak hanya fokus pada 
kepemilikan narkotika yang 
ditemukan, tetapi juga men-
elusuri kemungkinan adanya 
jaringan yang lebih besar di 
balik aktivitas tersangka.

Kecurigaan tersebut se-
makin menguat setelah petu-
gas menemukan dua buku 
paspor milik KH. Temuan itu 
membuka peluang adanya 
keterkaitan dengan jaringan 
narkotika lintas negara yang 
selama ini kerap meman-
faatkan wilayah perbatasan 
Kalimantan Barat sebagai 
jalur masuk narkotika ke In-
donesia.

“Kami juga menemukan 

dua buku paspor. Apakah yang 
bersangkutan melakukan 
pembelian narkotika jenis 
sabu dengan cara berangkat 
ke daerah perbatasan atau 
bagaimana, itu masih kami 
dalami,” tegasnya.

KH sendiri bukan nama 
baru dalam perkara narkotika. 
Berdasarkan hasil pemerik-
saan dan dokumen persidan-
gan yang dimiliki penyidik, 
pria tersebut tercatat telah dua 
kali berurusan dengan hukum 
dalam kasus serupa.

“Berdasarkan pemerik-
saan dan fakta-fakta peny-
idikan, tersangka berinisial 
KH ini diketahui merupakan 
residivis narkotika. Dari do-
kumentasi pengadilan, yang 
bersangkutan pernah terjerat 
kasus narkotika pada tahun 
2012 dan tahun 2021,” ungkap 
Deddy.

Tersangka ditangkap da-
lam operasi yang dilakukan 
Subdirektorat I Ditresnarkoba 
Polda Kalbar. Dari hasil penye-
lidikan sementara, KH diduga 
berperan sebagai pengedar 
narkotika di wilayah Kota 
Pontianak.

Saat dilakukan penggeleda-
han di rumah yang ditempati 
tersangka, petugas menemu-
kan sabu yang disembunyi-
kan dengan modus khusus. 
Barang haram tersebut dil-
etakkan di lantai dua rumah 
pada bagian lantai berbahan 
papan yang telah dimodifikasi 
menyerupai laci atau ruang 

penyimpanan rahasia.
“Barang bukti narkotika 

ditemukan di lantai dua ru-
mah tersangka. Modusnya 
ditempatkan di dalam lan-
tai yang terbuat dari papan, 
seperti laci atau lemari yang 
tidak tampak oleh orang yang 
berada di rumah tersebut,” 
jelasnya.

Menurut penyidik, cara pe-
nyimpanan tersebut menun-
jukkan upaya tersangka 
menyamarkan keberadaan 
narkotika agar tidak mudah 
ditemukan aparat maupun 
orang lain yang berada di 
rumah.

Hingga kini, Ditresnarko-
ba Polda Kalbar masih terus 
mengembangkan penyidikan 
guna mengungkap asal-usul 
sabu yang dikuasai tersangka, 
termasuk menelusuri aliran 
dana dan kemungkinan keter-
libatan jaringan pemasok dari 
luar negeri.

Temuan transaksi bernilai 
ratusan juta rupiah serta dua 
paspor milik tersangka men-
jadi fokus penyelidikan karena 
diduga dapat membuka mata 
rantai peredaran narkotika 
yang lebih luas. Polisi juga 
tidak menutup kemungkinan 
adanya pelaku lain yang terli-
bat dalam jaringan tersebut.

“Kami terus melakukan 
pendalaman untuk mengung-
kap asal barang, aliran dana, 
dan pihak-pihak yang terkait 
dalam jaringan ini,” pungkas 
Deddy. (bar)

Dua Paspor dan Transfer Rp300 Juta
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 hiburan biasa, Standupindo 
Tour 2026 menjadi penanda 
bahwa industri stand up com-
edy di Kota Pontianak terus 
bertumbuh, dan menemukan 
penontonnya sendiri.

Pertunjukan dimulai sejak 
pukul 20.00 WIB. Sebelum 
para komika nasional naik ke 
atas panggung, tujuh komika 
lokal yang tergabung dalam 
Standupindo Pontianak ter-
lebih dahulu menghangatkan 
suasana.

Rangga menjadi penampil 
pembuka, disusul Ridwan An-
jali yang sukses mengundang 
tawa penonton lewat materi 
segarnya. Setelah itu, Fahmi, 
pria asal Kubu Raya yang ber-
profesi sebagai tukang tebas, 
tampil dengan gaya khasnya.

Hanif kemudian mengam-
bil alih panggung sambil 
memberikan sedikit gam-
baran mengenai gaya stand 
up para headliner malam 
itu. Kemudian, Aqmal hadir 
dengan persona guru ngaji, 
yang menjadi ciri khasnya. 
Sementara Arbaur membawa-
kan komedi absurd, tentang 
salah satu kebiasaannya yang 
sering berbicara dengan diri 
sendiri.

Sesi komika lokal lalu ditu-
tup dengan penampilan Jay 
Gepeng, sang legenda dengan 
karakter driver Shopee Food 
yang sudah akrab di kalangan 
penikmat stand up comedy 
Pontianak. Sepanjang pe-
nampilan para local heroes 
tersebut, gelak tawa penonton 
nyaris tak pernah berhenti.

Setelah penampilan para 
komika lokal, giliran tiga ko-
mika nasional yang men-
jadi daya tarik utama acara 
mengambil alih panggung. 
Akim Bagil menjadi penampil 
pertama. Komika sekaligus 
kreator konten yang dikenal 
dengan julukan “Mister Bean 

dari Bekasi” atau “The Prince 
of Cikunir” itu langsung men-
curi perhatian sejak kemuncu-
lannya di atas panggung.

Gaya komedinya yang men-
gandalkan act out atau ko-
medi fisik membuat suasana 
ruangan pecah berkali-kali. 
Hampir seluruh materi yang 
dibawakannya disampaikan 
melalui ekspresi tubuh, dan 
gerakan yang khas. Sesuatu 
yang jarang ditemui dalam 
pertunjukan stand up comedy 
pada umumnya.

Selama sekitar 10 hingga 15 
menit, Akim berhasil mem-
buat penonton larut dalam 
tawa. Pengalaman menyak-
sikan langsung penampilan 
komedi bergaya pantomim 
seperti itu terasa berbeda, 
dibanding hanya menon-
ton melalui layar gawai atau 
televisi.

Setelah Akim, giliran Rizky 
Prasetya naik ke panggung. 
Juara pertama SUCI 11 Kom-
pas TV tersebut menunjuk-
kan kualitas yang membuat 
namanya dikenal luas di dunia 
stand up comedy Indonesia.

Rizky membuka penampi-
lannya dengan membahas ke-
san terhadap Kota Pontianak 
yang menurutnya memiliki 
cuaca sangat panas. Candaan 
itu langsung disambut ge-
lak tawa penonton. Dengan 
pengalaman belasan tahun 
di dunia stand up comedy, 
materi yang dibawakan kome-
dian asal Samarinda, Kaliman-
tan Timur itu terasa matang. 

Berbagai keresahan sosial 
dan politik yang dirasakan-
nya juga dikemas menjadi 
komedi yang ringan namun 
tetap tajam. Tak heran jika 
sepanjang penampilannya, 
tawa dan tepuk tangan penon-
ton nyaris tidak berhenti.

Malam itu juga menjadi 
momen spesial bagi Rizky. 
Sebab di saat yang sama, kom-
petisi SUCI telah melahirkan 

juara baru untuk musim ke-12, 
yang secara simbolis menan-
dai berakhirnya statusnya 
sebagai juara bertahan.

Penampilan puncak kemu-
dian ditutup oleh Musdalifah 
Basri. Komika perempuan 
asal Sulawesi Selatan tersebut 
tampil dengan materi yang 
banyak mengangkat cerita 
keluarga, dan pengalaman se-
hari-hari.

Materi yang dibawakannya 
terasa dekat dengan kehidu-
pan banyak orang. Penonton 
beberapa kali terlihat men-
gangguk sebelum akhirnya 
tertawa saat mendengar 
punchline yang dilontarkan. 
Dengan gaya penyampaian 
yang santai dan jujur, Mus-
dalifah sukses menutup seni 
pertunjukan malam itu den-
gan meriah.

Usai acara, Musdalifah 
mengaku terkesan dengan 
sambutan masyarakat Pon-
tianak. “Bagi aku ini pertama 
kali datang ke Pontianak, 
stand up di Pontianak, ke-
temu orang-orang Pontianak. 
Banyak tempat ngopi di sini. 
Terus teman-teman juga tadi 
ramai, ketawanya enak-enak. 
Nanti kita mau jalan-jalan,” 
ujarnya.

Ia berharap perkembangan 
stand up comedy di Pontianak 
terus berlanjut, dan bisa mela-
hirkan lebih banyak talenta 
baru. “Saya harap di Pontianak 
semakin maju industri komed-
inya, dan lahir komika-komika 
baru, khususnya perempuan,” 
harap ibu dua anak tersebut.

Hal senada juga disam-
paikan Rizky Prasetya. Salah 
satu agenda yang ingin di-
lakukannya selama berada di 
Pontianak adalah menikmati 
budaya ngopi yang sudah 
menjadi identitas kota ini. “Ini 
kan kota seribu warung kopi. 
Kita mau nyobain ngopi di 
Asiang,” katanya.

Di balik kesuksesan Stand-

upindo Tour, ada peran komu-
nitas Standupindo Pontianak 
yang selama ini konsisten 
menghidupkan ekosistem 
stand up comedy di Kalbar. 
Berbagai kegiatan rutin ter-
us digelar, mulai dari open 
mic, pertunjukan komunitas, 
hingga menghadirkan komika 
nasional ke Kota Pontianak.

Kehadiran komika nasional 
dinilai memberikan pengala-
man berbeda bagi para pe-
nonton daerah yang selama 
ini lebih sering menikmati 
pertunjukan melalui televisi 
maupun platform digital.

Suci, salah seorang penon-
ton yang hadir malam itu, 
mengaku sangat menikmati 
kesempatan menyaksikan 
langsung para komika na-
sional dari dekat. Menurut-
nya, pengalaman tersebut 
sulit didapatkan jika tidak ada 
komunitas lokal yang men-
jembataninya. “Biasanya kita 
cuma bisa melihat mereka di 
televisi atau media sosial. Jadi 
bisa nonton langsung sep-
erti ini tentu sangat menarik,” 
ujarnya.

Ia berharap kegiatan se-
rupa dapat terus digelar di 
masa mendatang. “Semoga 
Standupindo Pontianak terus 
konsisten bisa menggelar ac-
ara seperti ini, dan semoga 
industri serta komunitas-
nya semakin berkembang. 
Mudah-mudahan juga nanti 
lahir komika nasional asal 
Pontianak atau Kalbar di masa 
depan,” harapnya.

Di tengah pesatnya perkem-
bangan hiburan digital, gelak 
tawa yang memenuhi ru-
angan malam itu menjadi 
bukti bahwa panggung stand 
up comedy masih memi-
liki tempat tersendiri di hati 
masyarakat. Dan dari Kota 
Khatulistiwa, mimpi untuk 
melahirkan komika-komika 
besar berikutnya akan terus 
tumbuh. (**)

Tujuh Komika Lokal dan Tiga Komika Nasional Bikin Pecah ...
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terkait lainnya.
Peninjauan dilakukan un-

tuk melihat langsung dampak 
abrasi yang selama beberapa 
tahun terakhir terus mengikis 
garis pantai. Selain mengan-
cam kawasan wisata, abrasi 
juga berpotensi mengganggu 
permukiman warga dan ak-
tivitas ekonomi masyarakat 
yang bergantung pada sektor 
pariwisata.

Berdasarkan data dan ket-
erangan masyarakat setempat, 
gelombang tinggi dan pasang 
laut pada Desember 2022 me-
nyebabkan abrasi sepanjang 
sekitar 10 hingga 15 meter. 
Hingga kini, ancaman tersebut 
masih dirasakan warga, teruta-
ma saat musim cuaca ekstrem 
melanda kawasan pesisir.

Herzaky Mahendra Putra 
mengatakan pemerintah pusat 
memberikan perhatian serius 
terhadap aspirasi masyarakat 
yang menginginkan pemban-
gunan pengamanan pantai 
untuk melindungi kawasan 
tersebut.

“Kami datang untuk melihat 
langsung kondisi di lapangan 
dan mendengarkan aspirasi 
masyarakat. Selanjutnya, ber-
bagai masukan dan kebu-
tuhan yang kami temukan 
akan kami komunikasikan 
kepada Menteri PU Bapak 
Dody Hanggodo dan juga ke-
pada Menko Infrastruktur dan 
Pembangunan Kewilayahan 
Bapak Agus Harimurti Yud-
hoyono agar dapat menjadi 
perhatian pemerintah pusat,” 
ujarnya saat meninjau lokasi, 

Minggu (7/6).
Menurut Herzaky, Pan-

tai Kura-Kura memiliki nilai 
strategis karena tidak hanya 
berfungsi sebagai kawasan 
pesisir yang perlu dilindungi, 
tetapi juga menjadi sumber 
penghidupan masyarakat se-
tempat.

Ia menilai kawasan wisata 
tersebut memiliki potensi be-
sar untuk terus berkembang. 
Aktivitas wisata yang tumbuh 
telah menggerakkan usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM), membuka lapan-
gan pekerjaan, serta mem-
berikan dampak ekonomi bagi 
masyarakat sekitar.

“Pantai Kura-Kura memi-
liki potensi wisata yang besar. 
Wisata lokal tumbuh, UMKM 
bergerak, dan secara langsung 
menghadirkan multiplier ef-
fect bagi perekonomian daer-
ah. Karena itu, perlindungan 
kawasan ini menjadi penting,” 
katanya.

Herzaky menegaskan pen-
anganan abrasi di kawasan 
pesisir Bengkayang sejalan 
dengan visi Presiden Prabowo 
Subianto dalam mewujudkan 
pembangunan yang merata 
hingga ke wilayah terdepan 
dan terluar Indonesia.

“Jika ada ancaman abrasi 
yang berpotensi mengganggu 
kehidupan masyarakat, ak-
tivitas ekonomi, dan sektor 
pariwisata, maka negara harus 
hadir memberikan solusi,” 
tegasnya.

Ia menambahkan, pemban-
gunan infrastruktur tidak han-
ya berorientasi pada pemban-
gunan fisik semata, tetapi juga 

harus mampu memberikan 
perlindungan bagi masyarakat 
dan mendorong pertumbu-
han ekonomi daerah.

“Pak Menko AHY selalu 
menekankan bahwa pem-
bangunan infrastruktur bukan 
sekadar membangun fisik. 
Infrastruktur harus mam-
pu melindungi masyarakat, 
memperkuat konektivitas, dan 
menggerakkan roda ekonomi 
rakyat. Karena itu, kebutuhan 
pengamanan pantai seperti ini 
menjadi sangat penting untuk 
diperhatikan,” ujarnya.

Di sisi lain, masyarakat pe-
sisir berharap pembangunan 
pengamanan pantai dapat 
segera direalisasikan. Kepala 
Desa Karimunting Iskandar 
mengatakan abrasi menjadi 
persoalan yang terus meng-
hantui warga, terutama ketika 
gelombang tinggi datang pada 
akhir tahun.

“Di kawasan wisata ini me-
mang sangat rentan terhadap 
abrasi. Pada musim gelom-
bang tinggi, terutama sekitar 
November hingga Desember, 
pasir-pasir pantai banyak terki-
kis dan terbawa gelombang. 
Bahkan air laut sering masuk 
hingga ke warung-warung 
milik masyarakat yang berada 
di sekitar pantai,” katanya.

Menurut Iskandar, ke-
beradaan struktur pengaman 
pantai sangat dibutuhkan 
untuk melindungi kawasan 
wisata sekaligus menjaga ak-
tivitas ekonomi warga yang 
bergantung pada kunjungan 
wisatawan.

Harapan serupa disampai-
kan Wakil Bupati Bengkayang 

Syamsul Rizal. Ia mengapresia-
si kehadiran jajaran Kemenko 
Infrastruktur dan Kementerian 
Pekerjaan Umum yang turun 
langsung meninjau kondisi 
lapangan.

“Abrasi di kawasan ini me-
mang membutuhkan pen-
anganan yang serius karena 
setiap tahun pantai terus 
mengalami pengikisan. Se-
lain melindungi masyarakat, 
kawasan ini juga merupakan 
salah satu objek wisata penting 
bagi Kabupaten Bengkayang,” 
ujarnya.

Syamsul menilai dukun-
gan pemerintah pusat san-
gat diperlukan mengingat 
keterbatasan kemampuan 
daerah dalam menangani 
abrasi berskala besar. Kar-
ena itu, ia berharap usulan 
pembangunan pengamanan 
pantai dapat segera memper-
oleh tindak lanjut sehingga 
manfaatnya dapat dirasakan 
masyarakat.

Menutup kunjungan terse-
but, Herzaky memastikan 
pemerintah pusat akan terus 
berkoordinasi dengan pemer-
intah daerah, DPRD, dan selu-
ruh pemangku kepentingan 
untuk menyiapkan kebutuhan 
teknis sebagai dasar perenca-
naan program.

“Kami akan terus mengawal 
aspirasi ini. Yang terpenting 
saat ini adalah memastikan 
seluruh data dan kebutuhan 
teknis tersusun dengan baik 
sehingga dapat menjadi dasar 
dalam proses pengambilan 
kebijakan dan perencanaan 
program ke depan,” pungkas-
nya. (har)

Abrasi Gerus Pantai Kura-Kura

Sambungan dari halaman 1 

Botania, Batam, setelah sem-
pat mendapatkan perawatan 
medis intensif.

Kepala Kantor Wilayah Ke-
menterian Haji dan Umrah 
Provinsi Kalimantan Barat, Ka-
maludin, menjelaskan bahwa 
Sudarsono termasuk dalam 
program tanazul awal Kloter 16 
BTH bersama seorang jemaah 
lainnya, Badariah Ambo. Ked-
uanya dipulangkan lebih cepat 
ke Indonesia karena kondisi 
kesehatan yang memerlukan 
penanganan lanjutan.

“Mereka bergabung den-
gan BTH 3 dari Arab Saudi 
ke Batam pada 4 Juni 2026. 
Ibu Badariah Ambo sudah 
pulang lebih dulu, sedangkan 
Bapak Sudarsono ketika tiba di 
Batam langsung dirujuk ke ru-
mah sakit,” ujar Kamaludin.

Menurutnya, kebijakan pe-
mulangan lebih awal diberikan 
kepada jemaah yang mem-
butuhkan perawatan medis 
khusus agar dapat memper-
oleh penanganan lebih dekat 
dengan keluarga dan fasilitas 
kesehatan di tanah air.

Namun, kondisi kesehatan 
Sudarsono terus menurun 

hingga akhirnya meninggal 
dunia setelah menjalani pera-
watan di rumah sakit.

Jenazah kemudian dipu-
langkan ke Pontianak dan dis-
erahkan oleh Panitia Penye-
lenggara Ibadah Haji Daerah 
(PPIHD) Kalimantan Barat 
kepada pihak keluarga.

“Jenazah sudah diterima 
keluarga. Pelaksanaan tugas 
penyerahan jenazah jemaah 
haji Kloter 16 asal Kota Pon-
tianak kepada pihak keluarga 
berjalan lancar,” kata Kama-
ludin.

Duka yang menyelimuti ke-
luarga Sudarsono menambah 
catatan jemaah haji Kalim-
antan Barat yang wafat pada 
musim haji tahun ini. Meski 
demikian, proses pemulangan 
jemaah lainnya terus diper-
siapkan secara intensif oleh 
panitia.

Kamaludin mengungkap-
kan, menjelang fase kepulan-
gan ke Indonesia, terdapat 
delapan jemaah yang men-
galami gangguan kesehatan. 
Sementara itu, satu jemaah 
lainnya masih menjalani 
perawatan di Saudi National 
Hospital.

“Masih ada satu jemaah 

Kloter 16 yang dirawat di Saudi 
National Hospital,” ungkap-
nya.

Di sisi lain, ribuan je-
maah haji asal Kalimantan 
Barat yang masih berada di 
Arab Saudi mulai memasuki 
tahapan akhir rangkaian iba-
dah haji. Kloter 14 akan men-
jadi kelompok pertama yang 
kembali ke Tanah Air karena 
termasuk dalam gelombang 
pertama keberangkatan.

Sementara itu, jemaah BTH 
Kloter 15 hingga Kloter 18 
masih berada di Makkah dan 
dijadwalkan mulai bergerak 
menuju Madinah pada Senin 
(8/6).

Untuk memastikan proses 
pemulangan berjalan lan-
car, PPIHD Kalimantan Barat 
akan menggelar rapat koordi-
nasi pada 9 Juni 2026. Rapat 
tersebut membahas berbagai 
skenario kedatangan jemaah, 
mulai dari proses pendara-
tan di Bandara Supadio, per-
jalanan menuju Asrama Haji 
Pontianak, mekanisme pe-
nyambutan, hingga distribusi 
koper bagasi. “Untuk persia-
pan akomodasi Asrama Haji, 
kami sudah siap,” pungkas 
Kamaludin. (mrd)

Isak Tangis Sambut Jenazah Jemaah Haji ...
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pada posisi nomor sembilan. 
Seperti saat Prancis kalah 1-2 
oleh Pantai Gading 1-2 dalam 
uji coba di Stade de la Beau-
joire, Nantes, Jumat (5/6). 

 Deschamps diklaim masih 
mempertahankan skema se-
rupa dalam uji coba terakhir 
sebelum Piala Dunia atau la-
wan Irlandia Utara di Stade 
Pierre-Mauroy, Villeneuve-
d’Ascq, dini hari nanti (9/6). 
Padahal, Prancis masih pu-
nya dua opsi lain di posisi 
sembilan dan tampil moncer 
bersama klub masing-masing 
sepanjang musim lalu. Mere-
ka adalah Ousmane Dembele 
(Paris Saint-Germain/PSG) 
dan Jean-Philippe Mateta 
(Crystal Palace).

 ’’Apapun yang terjadi, dia 
(Mbappe) akan selalu di posisi 

sembilan,’’ sindir analis sepak 
bola Prancis Bertrand Latour 
dikutip dari Le10Sport. 

Geser Donatello ke Kiri
 Latour menyebut, Dem-

bele layak dijajal sebagai no-
mor sembilan. Sama seperti 
peran false nine yang dijalani 
peraih Ballon d’Or 2025 itu 
bersama PSG dua musim 
terakhir. Latour pun men-
yarankan Donatello –julukan 
Mbappe–  digeser  melebar ke 
sayap kiri.

 Sementara di sayap ka-
nan, wide attacker Bayern 
Munchen Michael Olise tetap 
pilihan utama. ”Jika Anda 
tidak memainkan Mbappe 
hari ini, maka besok Anda 
bisa memiliki pemain di lini 
menyerang dengan kemam-
puan sama tangguhnya,’’ tutur 
pandit sekaligus mantan kiper 

Les Bleus Benoit Costil men-
dukung usulan Latour kepada 
RMC Sport.

Foto Dicatut Rumah Judi
 Jelang Piala Dunia, Pran-

cis diusik masalah komer-
sial. Lima pemain Les Bleus 
merasa dicatut namanya se-
bagai model iklan rumah judi 
Betclic. Mbappe, Dembele, 
Olise, wide attacker Desire 
Doue, dan gelandang serang 
Rayan Cherki.

 Dilansir dari L’Equipe, ke-
lima pemain tersebut tidak 
diberitahu jika fotonya dipakai 
Betclic untuk kampanye pro-
gram Piala Dunia 2026. Selain 
foto, rekaman latihan tim-
nas di Clairefontaine –kamp 
latihan Prancis– ikut masuk 
dalam iklan Betclic.

 Mbappe dkk pun meny-
alahkan Federasi Sepak Bola 

Prancis (FFF). ’’Kami tidak 
sepakat tentang pemakaian 
hak foto kami untuk program 
promosi di bursa judi,’’ kecam 
Mbappe.

Bonus Ditetapkan 10 Juni
Isu bonus juga menghan-

tam skuad Les Bleus. Gosip 
di media-media Prancis me-
nyebut, FFF hanya akan mem-
berikan bonus jika Mbappe 
dkk lolos ke semifinal Piala 
Dunia 2026. Skema yang tidak 
disepakati Mbappe dkk.

 Presiden FFF Philippe Di-
allo menegaskan, masalah 
bonus akan segera mereka 
tetapkan sebelum 10 Juni atau 
dua hari sebelum kickoff Piala 
Dunia 2026. ’’Jadi, tim bisa 
fokus sepenuhnya ke Piala 
Dunia,’’ kata Diallo seperti di-
kutip dari KickFootball. (ren/
dns)

Les Bleus Dibayangi Mbappesentris
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jaringan kereta api menjadi 
salah satu prioritas pemer-

intah karena mampu mem-
perkuat mobilitas manusia 
dan barang, menekan biaya 
logistik, serta membuka pusat-

pusat pertumbuhan ekonomi 
baru di berbagai wilayah.

Karena itu, Indonesia 
membuka kesempatan bagi 

perusahaan Rusia untuk ber-
partisipasi dalam pengem-
bangan koridor-koridor strat-
egis yang selama ini men-

AHY Tawarkan Rusia Ikut Garap
jadi bagian dari agenda besar 
pembangunan infrastruktur 
nasional.

Selain pembangunan jar-
ingan rel, peluang kerja sama 
juga mencakup pengemban-
gan teknologi dan manufak-
tur sarana-prasarana perk-
eretaapian, rekayasa kereta 
cepat dan angkutan berat 
(heavy-haul rail), peningka-
tan standar keselamatan dan 
operasional, pengembangan 
transportasi rendah karbon, 
hingga penguatan kapasitas 
sumber daya manusia dan 
riset.

AHY menilai Rusia memi-
liki pengalaman panjang da-
lam pembangunan dan pen-
gelolaan sistem transportasi 
modern yang dapat menjadi 
referensi bagi Indonesia.

Ia secara khusus menyoroti 
keberhasilan Rusia dalam 
mengembangkan transporta-
si publik perkotaan, terutama 
Metro Moskow yang dikenal 
sebagai salah satu sistem 
transportasi massal terbesar 
dan tersibuk di dunia.

Menurutnya, pengalaman 
tersebut dapat menjadi pem-
belajaran penting bagi Indo-
nesia dalam mengembang-
kan sistem MRT, LRT, dan 
kereta komuter yang semakin 
dibutuhkan untuk mengatasi 
kemacetan dan meningkat-
kan kualitas layanan transpor-

tasi di kota-kota besar.
“Transportasi bukan seka-

dar sarana mobilitas, me-
lainkan urat nadi yang men-
ghubungkan masyarakat, 
memperkuat persatuan, serta 
membuka akses terhadap 
berbagai peluang ekonomi,” 
tegas AHY.

Pertemuan AHY dan An-
drey Nikitin menjadi bagian 
dari upaya memperkuat 
hubungan bilateral Indonesia 
dan Rusia, khususnya di sektor 
transportasi dan infrastruktur. 
Kedua negara melihat adanya 
peluang kerja sama yang luas 
dalam pengembangan sistem 
transportasi modern yang 
efisien, berkelanjutan, dan 
berdaya saing.

Kerja sama tersebut di-
harapkan tidak hanya mem-
percepat pembangunan in-
frastruktur transportasi na-
sional, tetapi juga mendorong 
transfer teknologi, pening-
katan kualitas sumber daya 
manusia, serta penguatan 
industri perkeretaapian Indo-
nesia di masa mendatang.

Kalbar 
Mendukung Penuh
D u ku n g a n  t e r h a d a p 

pengembangan jaringan kere-
ta api di Kalimantan juga da-
tang dari Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Barat. Pemprov 
menyatakan siap mendukung 

apabila proyek Trans-Kali-
mantan yang masuk dalam 
rencana strategis pemerintah 
pusat direalisasikan.

Kepala Badan Perenca-
naan Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Kalimantan Ba-
rat, Linda Purnama, menga-
takan keberadaan kereta api 
akan menjadi solusi jangka 
panjang untuk memperkuat 
konektivitas antardaerah 
sekaligus menekan biaya lo-
gistik yang selama ini masih 
menjadi tantangan di Pulau 
Kalimantan.

“Kereta api ini nantinya 
bukan hanya mendukung 
konektivitas yang lebih ekon-
omis di Kalimantan, tetapi 
juga mempercepat mobilitas 
logistik,” ujar Linda.

Menurut Linda, Kaliman-
tan Barat berharap pemban-
gunan jalur rel dapat dimulai 
dari wilayahnya. Kehadiran 
kereta api dinilai akan men-
dukung operasional Pelabu-
han Internasional Kijing di 
Kabupaten Mempawah se-
bagai pintu ekspor utama 
Kalimantan Barat.

Selain itu, jaringan rel 
diharapkan mampu men-
ghubungkan kawasan indus-
tri, perkebunan, dan pertam-
bangan di pedalaman dengan 
pelabuhan ekspor sehingga 
distribusi barang menjadi 
lebih efisien. (ant/bar/den)
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Saat Mengecat Rumah yang 
Bikin Hasil Cepat Rusak

10 Kesalahan

Mengecat rumah terlihat mudah, teta-
pi banyak orang melakukan kesala-

han kecil yang berdampak besar 
pada hasil akhirnya. Akibatnya, cat 

cepat mengelupas, warna tidak merata, 
muncul gelembung, bahkan dinding mudah 
berjamur. Agar hasil pengecatan lebih awet 

dan rapi, hindari 10 kesalahan berikut.

1. Tidak Membersihkan Dind-
ing Terlebih Dahulu
Debu, minyak, dan jamur yang 
menempel dapat mengurangi 
daya rekat cat. Bersihkan dind-
ing hingga benar-benar bersih 
dan kering sebelum mulai 
mengecat.

2. Melewatkan Cat Dasar 
(Primer)
Primer membantu menutup 
pori-pori dinding dan membuat 
warna cat lebih merata. Tanpa 
primer, cat utama lebih boros 
dan hasilnya bisa belang.
3. Mengecat Saat Dinding 

Masih Lembap
Dinding yang belum kering 
sempurna berisiko menimbul-
kan gelembung, retak, dan 
jamur. Pastikan dinding be-
nar-benar kering sebelum di-
cat.

4. Salah Menggunakan Cat 
Interior dan Eksterior
Cat interior tidak dirancang 
menghadapi panas dan hujan. 
Gunakan cat sesuai peruntu-
kannya agar lebih tahan lama.

5. Mengencerkan Cat Terlalu 
Banyak

Menambahkan air secara ber-
lebihan membuat daya tutup 
cat berkurang dan lapisan pe-
lindung menjadi lemah. Ikuti 
petunjuk pengenceran pada 
kemasan.

6. Mengaplikasikan Cat Terla-
lu Tebal Sekali Jalan
Lapisan yang terlalu tebal dapat 
menyebabkan cat berkerut 
atau menetes. Lebih baik ap-
likasikan beberapa lapisan tipis 
secara bertahap.

7. Mengecat Saat Cuaca Ti-
dak Mendukung
Hujan, udara terlalu lembap, 
atau panas berlebihan dapat 
mengganggu proses pengerin-
gan cat. Pilih cuaca cerah den-
gan sirkulasi udara yang baik.

8. Menggunakan Alat yang 
Kurang Tepat
Rol atau kuas berkualitas 
rendah bisa meninggalkan 
bekas serat dan guratan. Gu-
nakan alat yang sesuai dengan 
area yang dicat.

9. Menimpa Cat Sebelum 
Lapisan Sebelumnya Kering
Terlalu cepat mengecat lapisan 
berikutnya dapat membuat per-
mukaan bergelombang dan 
tidak rata. Beri jeda sesuai 
waktu pengeringan yang dian-
jurkan.

10. Memilih Cat Hanya Kare-
na Harganya Murah
Cat berkualitas rendah bi-
asanya lebih cepat pudar dan 
mudah rusak. Investasi pada 
cat berkualitas akan lebih he-
mat dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Hasil pengecatan yang awet 
tidak hanya ditentukan oleh 
warna yang dipilih, tetapi juga 
oleh persiapan, teknik aplikasi, 
dan kualitas material yang di-
gunakan. Dengan menghindari 
kesalahan-kesalahan di atas, 
dinding rumah akan terlihat 
lebih indah, terlindungi, dan 
tahan lama.

IST

LEPAS TUKIK: Sebanyak 1.000 tukik dilepasliarkan di Pantai 
Tanjung Api.

IST

BANTUAN: Penyerahan bantuan dari PT PNM sinergi bersama PT BRINS memberikan bantuan 
bak sampah, perbaikan infrastruktur jalan, gapura dan atribut penjaga pantai (kaos dan topi).
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PNM dan BRINS Lepas Seribu Tukik

Hidupkan Harapan 
Pantai Tanjung Api

SAMBAS -  Sebanyak 
1.000 tukik dilepasliarkan 
di Pantai Tanjung Api, Desa 
Sebubus, Kecamatan Paloh, 
Kabupaten Sambas, dalam 
kegiatan konservasi yang 
digelar PT Permodalan 
Nasional Madani (PNM) 
bersama PT BRI Asuransi 
Indonesia (BRINS) dan 
masyarakat setempat.

Kegiatan yang berlang-
sung pada 5 Juni 2026 itu 
menjadi bagian dari upaya 
menjaga kelestarian penyu 
sekaligus memperkuat ke-
sadaran masyarakat pesisir 
terhadap pentingnya men-
jaga ekosistem laut.

Penyu Jadi Penjaga Kes-
eimbangan Laut

Dalam kegiatan tersebut, 
PNM menegaskan bahwa 
penyu merupakan satwa 
penting yang berperan men-
jaga keseimbangan rantai 
makanan laut dan keseha-
tan terumbu karang.

Manajer Bisnis ULaMM 

PNM Cabang Pontianak 
m e nya mp a i k a n  b a hwa 
populasi penyu saat ini 
menghadapi berbagai anca-
man, mulai dari perubahan 
iklim hingga aktivitas ma-
nusia yang merusak habitat 
alami.

Melalui pelepasliaran 
tukik, PNM berharap popu-
lasi penyu di alam bebas da-
pat terus bertambah sekali-
gus mendorong masyarakat 
untuk menjaga kawasan 
pantai yang menjadi lokasi 
bertelur penyu.

"Penyu bukan hanya sim-
bol kehidupan laut, tetapi 
juga indikator kesehatan 
ekosistem perairan. Jika 
penyu lestari, maka rantai 
kehidupan laut pun akan 
tetap seimbang," ujarnya.

Kolaborasi untuk Keles-
tarian Pesisir

Kegiatan tersebut juga 
mendukung Tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan 
atau Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs) nomor 
14 tentang perlindungan 
ekosistem laut dan pesisir.

PNM menilai keberhasi-
lan menjaga lingkungan 
tidak dapat dilakukan oleh 
pemerintah semata, me-
lainkan membutuhkan ket-
erlibatan dunia usaha dan 
masyarakat secara bersama-
sama.

Sinergi antara perusa-
haan, masyarakat, dan pe-
merintah dinilai menjadi 
langkah penting untuk me-
mastikan upaya konservasi 
berjalan berkelanjutan dan 
memberikan manfaat jang-
ka panjang.

Puluhan warga Desa 
Sebubus dan sukarelawan 
turut terlibat dalam kegiatan 
pelepasan tukik yang ber-
langsung di kawasan pesisir 
Pantai Tanjung Api.

Keterlibatan masyarakat 
menjadi bagian penting 
karena keberhasilan kon-
servasi sangat bergantung 

pada kepedulian warga 
yang hidup berdampingan 
dengan habitat penyu.

Dorong Ekowisata dan 
Manfaat Ekonomi

Selain pelepasan tukik, 
PNM dan BRINS juga me-
nyerahkan bantuan berupa 
perbaikan infrastruktur 
jalan menuju Pantai Tan-
jung Api, pembangunan 
gapura, penyediaan bak 
sampah, serta pemberian 
atribut kerja bagi penjaga 
pantai.

Dukungan tersebut di-
harapkan mampu menin-
gkatkan kualitas kawasan 
wisata sekaligus menjaga 
kebersihan lingkungan pe-
sisir.

Pantai Tanjung Api juga 
diproyeksikan berkembang 
sebagai kawasan ekowisata 
berbasis konservasi yang 
tidak hanya melestarikan 
penyu, tetapi juga mem-
buka peluang ekonomi bagi 
masyarakat sekitar.

Keberadaan ekowisata 

dinilai dapat menciptakan 
lapangan usaha baru, mem-
perkuat ekonomi warga, 
dan menjadi sarana edukasi 
bagi generasi muda tentang 
pentingnya menjaga laut.

Bagi masyarakat pesi-
sir, pelepasan 1.000 tukik 
bukan sekadar kegiatan 
seremonial, melainkan sim-
bol harapan agar laut tetap 
menjadi sumber kehidupan 
dan warisan yang terjaga 
untuk generasi mendatang. 
(vie/ser)
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ke halaman 11 kolom 5

Cara Anak Muda Merawat 
Tradisi Ngopi Tanpa Sekat

PARLEMENTARIA

ke halaman 11 kolom 5

Tren Kopi Street di Kota Khatulistiwa

P ON TIANAK- Pemer-
i n t a h  Ko t a  P o n t i a n a k 
bersama Satpol PP, PLN, 
tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat mendeklarasi-

kan Gerakan Pontianak 
Utara Bebas Layangan seba-
gai upaya mencegah kecela-
kaan akibat benang gelasan 
dan kawat serta menjaga 

keandalan pasokan listrik 
di Kecamatan Pontianak 
Utara.

Pontianak 
Utara Bebas 

Layangan

Layangan 
Jadi Musuh 
Bersama 
Warga

Ancam Keselamatan Nyawa dan Listrik

P O N T I A N A K- S a t u a n 
Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP) Kota Pontianak kembali 
menggelar operasi penert-
iban layangan di wilayah 
Kecamatan Pontianak Utara, 
belum lama ini. 

Dalam penertiban itu, 
anggota Satpol PP menga-
mankan puluhan layangan 
beserta perlengkapan pen-
dukung yang diduga diguna-
kan untuk aktivitas bermain 
layangan yang berpotensi 

mengganggu ketertiban 
umum.

Kepala Satpol PP Kota 
Pontianak Ahmad Sudiyan-
toro, mengatakan kegiatan

Satpol PP Amankan 60 Layangan

DIAMANKAN: 

Anggota Satpol 
PP Kota Pontianak 

mengamankan 
layangan dan 

perlengkapannya 
di wilayah 

Pontianak Utara.
IST

ke halaman 11 kolom 1

ke halaman 11 kolom 1

PONTIANAK –Sekretaris 
Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat, Harisson  mengatakan  
saat ini Kalbar membutuh-
kan lebih banyak dokter spe-
sialis yang memiliki kom-
petensi tinggi, profesional, 
serta mampu memberikan 
pelayanan kesehatan yang 

prima kepada masyarakat.
“Ke depan, Kalimantan 

Barat membutuhkan ten-
aga dokter spesialis yang 
benar-benar mumpuni, 
memiliki kompetensi yang 
baik, dan memberikan pe-
layanan yang excellent ke-
pada masyarakat. Pelayanan 

kesehatan tidak hanya soal 
kemampuan medis, tetapi 
juga bagaimana menghadir-
kan keramahan, empati, dan 
kepedulian kepada pasien,” 
ungkapnya dalam Pelanti-
kan Pengurus 

ADPIM PEMPROV KALBAR 

PENGURUS BARU: Pelantikan Pengurus PAPDI Kalbar 2025–2028 yang dirangkaikan dengan 
pembukaan Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan Ketujuh.

Kalbar Butuh Lebih 
Banyak Dokter Spesialis

PONTIANAK POST - Se-
banyak 122 pengurus OSIS 
dari empat SMP di bawah 
naungan Yayasan Pendidi-
kan Sekolah Bruder (YPSB) 
mengikuti Sinergisitas 2026 
di SMP Bruder Pontianak 
pada 5–7 Juni 2026 sebagai 
upaya memperkuat karakter, 
kepemimpinan, dan jejaring 
persahabatan antarpelajar 
di Kalimantan Barat.

Peserta berasal dari SMP 
Bruder Pontianak, SMP 
Bruder Singkawang, SMP 
Karya Budi Putussibau, dan 
SMP Suparna Nangataman 
Sekadau yang untuk per-
tama kalinya bergabung 
dalam kegiatan tersebut.

Mengusung tema “Gen-
erasi Bruder: Sederhana 
dalam Hati, Berani dalam 
Aksi, Unggul dalam Karya, 
Kuat dalam Kebersamaan”, 
kegiatan ini menjadi ruang 

belajar bersama bagi para 
pengurus OSIS untuk sal-
ing bertukar pengalaman 
dan praktik baik di sekolah 
masing-masing.

Bangun Kepemimpi-
nan dan Karakter Pelajar

Perwakilan Ketua YPSB, 
Br. Ferdianus, MTB, me-
nyampaikan Sinergisitas 
merupakan bentuk komit-
men yayasan dalam membi-
na karakter dan kepemimpi-
nan peserta didik melalui 
kolaborasi lintas sekolah.

“Tahun ini ada hal yang 
istimewa karena SMP Su-
parna Nangataman Sekadau 
telah bergabung dalam keg-
iatan Sinergisitas. Kita juga 
patut bersyukur 

IST

SINERGISITAS: Peserta Generasi Bruder dalam Sinergisitas 2026 yang diikuti empat sekolah 
bruder di bawah naungan Yayasan Pendidikan Sekolah Bruder.

Generasi Bruder Bergerak 
Bersama dalam Sinergisitas 2026

DOMPET SIMPATIK
Sumbangan hingga Minggu  (7/6)   	 Rp  485.000

ke halaman 11 kolom 1

ke halaman 11 kolom 1

KETUA DPRD 
Provinsi Kaliman-
tan Barat, Aloysius, 
menyoroti penu-
runan harga tandan 
buah segar (TBS) 
kelapa sawit yang 
terjadi di sejumlah 
daerah menyusul 
munculnya wacana 
kebijakan tata kelola 
ekspor sawit melalui 
mekanisme satu 
pintu. Ia meminta 
pemerintah dan 
perusahaan perke-
bunan tidak 

Aloysius
Ketua DPRD Provinsi 

Kalimantan Barat

Minta Perusahaan 
Tak Beli TBS 
di Bawah Standar

LIHAT saja bagaimana ka-
wasan Jalan Nusa Indah, Jalan 
Diponegoro dan beberapa sudut 
lainnya bertransformasi saat 
malam menyapa. Ruko-ruko 

yang telah tutup tidak dibiarkan 
sunyi begitu saja. Teras-teras 
pertokoan disulap menjadi HAYADI/PONTIANAK POST

KOPI STREET: Para anak muda menikmati kopi street di sekitar Jalan Nusa Indah pada malam 
hari.

Budaya ngopi di Kota Pontianak tidak pernah 
kehabisan cara untuk berevolusi. Jika dulu tradisi 

ini identik dengan warung kopi legendaris 
di dalam gang-gang tua, kini malam-malam di 

Pontianak menawarkan wajah baru yang lebih 
dinamis. Kreativitas anak muda berhasil 

menyulap sudut-sudut kota yang mati menjadi 
ruang publik yang penuh energi. 

Oleh: Haryadi, Pontianak
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Polsek Meliau 
Intensifkan 
Pencegahan 
Tambang Ilegal

S A N G G A U  –  P o l s e k 
Meliau mengintensifkan 
upaya pencegahan aktivitas 
Pertambangan Emas Tanpa Izin 
(PETI) di wilayah Kecamatan 
Meliau.  Dalam kegiatan 
sosialisasi dan imbauan yang 
digelar Sabtu (6/6), petugas 
menemukan sejumlah mesin 
dompeng di beberapa lokasi 
yang diduga menjadi titik 
aktivitas pertambangan ilegal.

Kegiatan dipimpin langsung 
Kapolsek Meliau IPTU Supar 
dan diawali dengan apel 
kesiapan pada pukul 07.00 WIB. 
Dalam arahannya, Kapolsek 
menekankan pendekatan 
preventif dan edukatif kepada 
masyarakat sebagai langkah 

utama pencegahan PETI.
Usai apel, tim bergerak 

menuju sejumlah lokasi 
yang berdasarkan informasi 
masyarakat diduga menjadi 
area aktivitas PETI, yakni 
Desa Pampang Dua, Desa 
Kuala Rosan, dan Desa Sungai 
Kembayau.

Di Dusun Tapang Selendang, 
Desa Pampang Dua, petugas 
menemukan dua unit mesin 
jack atau dompeng di pinggiran 
Sungai Pampang Dua dalam 
kondisi tidak beroperasi. 
Petugas kemudian memasang 
b a n n e r  b e r i s i  l a ra n g a n 
melakukan aktivitas PETI.

Di Dusun Kuala Rosan, 
Desa Kuala Rosan, petugas 
menemukan tiga unit mesin 
jack atau dompeng yang 
tidak digunakan. Beberapa di 
antaranya masih dalam tahap 
perakitan di atas lanting. Pada 
lokasi tersebut juga dipasang 
banner sosialisasi dan larangan 

PETI.
S e m e n t a r a  d i  D e s a 

Sungai Kembayau, petugas 
menemukan satu unit mesin 
dompeng di Dusun Sungai 
Kembayau dan empat unit 
mesin dompeng di Dusun 
Kerawang. Seluruh peralatan 

tersebut ditemukan dalam 
keadaan tidak beroperasi dan 
kembali dipasang banner 
imbauan sebagai langkah 
pencegahan dini.

S e l a i n  p e n g e c e k a n 
lapangan, Kapolsek Meliau 
bersama personel melakukan 

silaturahmi dan koordinasi 
dengan Kepala Desa Sungai 
K e m b a y a u ,  S a n d i a l a . 
Dalam pertemuan tersebut, 
pemer intah desa diajak 
berperan aktif mengedukasi 
masyarakat mengenai dampak 
hukum, sosial, dan lingkungan 

dari aktivitas pertambangan 
ilegal.

Kapolsek Meliau IPTU Supar 
menegaskan bahwa pendekatan 
persuasif dan preventif akan 
terus dikedepankan dalam 
penanganan persoalan PETI di 
wilayahnya.

“ K a m i  m e n g i m b a u 
seluruh masyarakat agar 
tidak melakukan aktivitas 
PETI karena selain melanggar 
hukum, kegiatan tersebut 
berpotensi merusak lingkungan 
dan mengancam keselamatan 
masyarakat. Kami mengajak 
pemerintah desa,  tokoh 
masyarakat, dan seluruh warga 
untuk bersama-sama menjaga 
wilayah Kecamatan Meliau dari 
aktivitas pertambangan ilegal,” 
ujarnya.

I a  m e n a m b a h k a n , 
Polsek Meliau akan terus 
m e l a k s a n a k a n  p a t r o l i , 
monitoring, dan sosialisasi 
secara berkelanjutan di lokasi 

yang berpotensi menjadi area 
aktivitas PETI sebagai bentuk 
komitmen menjaga kelestarian 
l i n g ku n g a n  d a n  s i t u a s i 
kamtibmas yang kondusif.

Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari masyarakat, 
sebagian pekerja yang diduga 
terlibat dalam aktivitas PETI 
di Desa Pampang Dua, Desa 
Kuala Rosan, dan Desa Sungai 
Kembayau disebut bukan 
berasal dari Kecamatan Meliau, 
melainkan datang dari luar 
daerah.

Melalui kegiatan tersebut, 
Polsek Meliau berharap 
kesadaran masyarakat terhadap 
bahaya dan dampak PETI 
semakin meningkat. Sinergi 
antara aparat penegak hukum, 
pemerintah desa,  tokoh 
masyarakat, dan warga dinilai 
menjadi kunci dalam mencegah 
aktivitas pertambangan ilegal 
serta menjaga kelestarian 
lingkungan.(hms)

TAMBANG ILEGAL: Polsek Meliau menemukan sejumlah mesin dompeng di beberapa 
lokasi dalam rangka pencegahan PETI.

humas polres

Belasan Mesin Dompeng Ditemukan Tak Beroperasi

SANGGAU – Polres Sanggau 
menindaklanjuti laporan 
masyarakat terkait dugaan 
aktivitas Penambangan Emas 
Tanpa Izin (PETI) yang disebut 
mencemari aliran Sungai 
Sekayu di Dusun Janjang, Desa 
Janjang, Kecamatan Tayan 
Hulu, Kabupaten Sanggau.

Ka s at  R e s k r i m  Po l re s 
Sanggau AKP Anuar Syarifudin 
menerima informasi dari 
warga Kecamatan Tayan Hulu 
mengenai dugaan aktivitas 
pertambangan ilegal yang 
dinilai berpotensi merusak 
lingkungan dan mencemari 
sumber daya air. 

Menindaklanjuti laporan 
tersebut, ia memerintahkan 
KBO Sat Reskrim IPDA Guntur 
Ma u l a n a  b e r s a m a  U n i t 
Tipidter dan Tim Operasional 
Sat  Re s k r i m  m e l a ku k a n 
pengecekan serta penyelidikan 
di wilayah hukum Polsek Tayan 
Hulu.

Pada Jumat (5/6) sekitar 
pukul 08.00 WIB, tim Sat 
Reskrim Polres Sanggau 

bergerak menuju Polsek 
Tayan Hulu dan tiba sekitar 
pukul 09.00 WIB. Setelah 
melaksanakan briefing dan 
konsolidasi, tim gabungan 
yang terdiri atas personel Sat 
Reskrim, Sat Intelkam, dan 
Polsek Tayan Hulu berangkat 
ke lokasi yang diduga menjadi 
titik aktivitas PETI.

T i m  y a n g  d i p i m p i n 
Kapolsek Tayan Hulu IPTU 
Trisna Mauludi tersebut 
menggunakan kendaraan roda 
dua karena medan menuju 
lokasi hanya dapat dilalui 

melalui jalur sempit dan jalan 
yang sulit diakses kendaraan 
roda empat.

S e k i t a r  p u k u l  1 1 . 3 0 
WIB, petugas tiba di lokasi 
dan langsung melakukan 
pengamatan serta pemeriksaan 
menyeluruh. Hasil pengecekan 
menunjukkan tidak ditemukan 
aktivitas penambangan yang 
sedang berlangsung. Petugas 
juga tidak menemukan pekerja, 
mesin dompeng, tenda logistik, 
maupun sarana pendukung 
lain yang biasa digunakan 
dalam kegiatan PETI. (hms)

Polisi Cek Dugaan PETI 
di Sungai Sekayu SANGGAU  – Polsek Sekayam 

melaksanakan Panen Jagung Hibrida 
Kuartal I Tahun 2026 di lahan demplot 
milik Polsek Sekayam di Dusun 
Lomur II, Desa Kenaman, Kecamatan 
Sekayam, Sabtu (6/6). Kegiatan ini 
merupakan bagian dari dukungan 
Polri terhadap program ketahanan 
pangan nasional dan swasembada 
pangan.

Panen yang dimulai pukul 08.00 WIB 
tersebut dipimpin Kapolsek Sekayam 
AKP Dr. Sutikno, S.Sos., M.A.P. dan 
diikuti para kepala unit, personel 
Polsek Sekayam, Statistisi Penyelia 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Sanggau M. Indrayadi, serta Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) Desa 
Kenaman, Nikodemus Rano.

Jagung hibrida yang dipanen 
merupakan hasil penanaman pada 
11 Februari 2026 di lahan seluas 
satu hektare. Program tersebut 
dikembangkan s ebagai  upaya 
mendorong pemanfaatan lahan 
produktif sekaligus mendukung 
ketahanan pangan di  w ilayah 
perbatasan.

Untuk memastikan akurasi hasil 
panen, BPS Kabupaten Sanggau 

b e r s a m a  P P L  D e s a  Ke n a m a n 
melakukan pengukuran menggunakan 
metode ubinan. Hasil pengambilan 
sampel menunjukkan panen sebesar 
3,8 kilogram pada sampel pertama dan 
11,22 kilogram pada sampel kedua, 
dengan rata-rata 7,51 kilogram.

Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, estimasi produksi tongkol 
basah mencapai 12,016 ton per 
hektare. Setelah dikonversi menjadi 
tongkol kering, hasilnya diperkirakan 

mencapai 9,092 ton per hektare, 
sedangkan produksi jagung pipil 
kering diperkirakan mencapai 5,086 
ton per hektare.

C a p a i a n  t e r s e b u t  d i n i l a i 
menunjukkan pengelolaan lahan yang 
produktif sekaligus menjadi sarana 
edukasi pertanian bagi masyarakat. 
Lahan demplot Polsek Sekayam 
diharapkan dapat menjadi contoh 
pemanfaatan lahan produktif untuk 
meningkatkan hasil pertanian. (hms)

Demplot Polsek Sekayam Hasilkan 5 Ton Jagung Pipil

SUNGAI KAKAP – Para 
petani kelapa di Desa Sungai 
Kupah, Kecamatan Sungai 
Kakap, tengah menghadapi 
tekanan ekonomi akibat 
merosotnya harga kelapa di 
tingkat petani. Komoditas 
yang selama ini menjadi tulang 
punggung perekonomian 
masyarakat pesisir tersebut 
kini hanya dihargai sekitar 
Rp1.500 per buah, turun drastis 
dibandingkan sebelumnya 
yang sempat  mencapai 
Rp5.700 per buah.

Penurunan harga yang 
terjadi dalam beberapa waktu 
terakhir memicu keresahan 
dan kekecewaan masyarakat. 
Petani menilai harga jual 
saat ini tidak lagi mampu 
menutupi biaya perawatan 
kebun, apalagi memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga 
yang terus meningkat.

K e t u a  B a d a n 
Per musyawaratan Desa 
(BPD) Sungai Kupah, Adi, 
mengatakan kondisi tersebut 
telah berlangsung cukup lama 
tanpa adanya langkah nyata 
yang dirasakan petani.

“Kelapa adalah urat nadi 
ekonomi masyarakat Sungai 
Kupah. Namun harga yang 

diterima petani saat ini 
sangat tidak manusiawi. Kami 
sangat kecewa karena sampai 
sekarang belum ada solusi 
yang benar-benar menyentuh 
persoalan di lapangan,” 
ujarnya kepada Pontianak 
Post, Minggu (7/6).

Menurut Adi, sebagian 
besar warga Desa Sungai 
Kupah menggantungkan 
hidup dari hasil perkebunan 
kelapa. Karena itu, anjloknya 
harga komoditas tersebut 
langsung berdampak terhadap 
daya beli masyarakat dan 
kondisi ekonomi keluarga 
petani.

Dia menjelaskan, ketika 
harga kelapa masih berada 
di  kisaran Rp5.700 per 
buah, petani masih dapat 
memperoleh keuntungan 
yang cukup untuk membiayai 
p e r a w a t a n  k e b u n  d a n 
memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Namun kondisi saat ini 
jauh berbeda. Dengan harga 
hanya Rp1.500 per buah, hasil 
panen yang diperoleh tidak 
lagi sebanding dengan biaya 
yang harus dikeluarkan.

“Biaya perawatan tetap ada. 
Kebun harus dibersihkan, 
tanaman harus dirawat, belum 

lagi biaya pengangkutan hasil 
panen. Sementara harga 
jual terus turun. Ini tentu 
sangat memberatkan petani,” 
katanya.

Adi mengingatkan, jika 
situasi tersebut terus berlanjut 
tanpa intervensi pemerintah, 
produktivitas perkebunan 
kelapa masyarakat berpotensi 
menurun. Bahkan tidak 
menutup kemungkinan 
sebagian petani memilih 
m e n i n g g a l k a n  s e k t o r 
perkebunan karena dinilai 
t i da k  lag i  m e mb e r i ka n 

penghasilan yang layak.
Karena itu, masyarakat 

m e m i n t a  P e m e r i n t a h 
Kabupaten Kubu Raya melalui 
instansi terkait untuk segera 
mengambil langkah konkret 
dalam melindungi petani. 
Dinas Pertanian dan Dinas 
Perdagangan diharapkan 
dapat hadir memberikan solusi 
yang mampu memperbaiki 
kondisi pasar kelapa di tingkat 
petani.

S a l a h  s a t u  u s u l a n 
yang mengemuka adalah 
penetapan standar harga 

bawah untuk komoditas 
kelapa. Menurut masyarakat, 
kebijakan tersebut diperlukan 
agar petani memiliki kepastian 
harga dan tidak sepenuhnya 
bergantung pada mekanisme 
pasar yang kerap merugikan 
mereka.

“Selama ini petani berada 
pada posisi yang lemah. 
Kami berharap ada kebijakan 
yang dapat melindungi harga 
di tingkat petani sehingga 
tidak mudah dimainkan oleh 
tengkulak,” ujarnya.

Selain perlindungan harga, 

kata Adi, masyarakat juga 
mendorong percepatan 
pembangunan sektor hilirisasi 
kelapa di Kubu Raya. Selama 
ini petani hanya menjual buah 
kelapa mentah sehingga nilai 
tambah yang diperoleh relatif 
kecil dan sangat bergantung 
pada fluktuasi harga pasar.

Padahal, kelapa memiliki 
banyak produk turunan yang 
bernilai ekonomi tinggi, mulai 
dari santan kemasan, minyak 
kelapa, arang tempurung, 
hingga berbagai produk 
berbahan baku sabut kelapa.

“ K a l a u  h a n y a 
mengandalkan penjualan 
buah mentah, petani akan 
selalu bergantung pada 
fluktuasi harga pasar. Karena 
i tu  ka m i  b e rha rap  a da 
industri pengolahan yang 
bisa menyerap hasil kebun 
masyarakat,” katanya.

Selain itu, kata Adi, petani 
juga meminta pemerintah 
membantu membuka akses 
pasar yang lebih luas melalui 
kemitraan dengan industri 
pengolahan maupun pelaku 
usaha besar. Dengan rantai 
distribusi yang lebih pendek, 
harga jual di tingkat petani 
diharapkan dapat meningkat 

dan memberikan keuntungan 
yang lebih layak.

Adi berharap pemerintah 
daerah dapat turun langsung 
ke lapangan untuk melihat 
kondisi yang dihadapi petani. 
Menurutnya, dialog dan 
audiensi bersama petani perlu 
dilakukan agar persoalan yang 
terjadi dapat dipahami secara 
menyeluruh dan dicarikan 
solusi yang tepat.

“ Yang kami butuhkan 
bukan sekadar janji atau 
wacana. Kami membutuhkan 
langkah nyata agar masyarakat 
t e t a p  b i s a  b e r t a h a n 
dari hasil kebun sendiri,” 
tegasnya. Adi pun berharap 
perhatian pemerintah segera 
diwujudkan melalui kebijakan 
yang berpihak kepada petani. 

“Kami menilai perlindungan 
h a r g a ,  p e n g e m b a n g a n 
hilirisasi, dan perluasan akses 
pasar menjadi langkah penting 
untuk menjaga keberlanjutan 
sektor perkebunan kelapa 
yang selama ini menjadi 
salah satu penopang utama 
perekonomian masyarakat 
pesisir, terutama di Desa 
Sungai Kupah Kecamatan 
Sungai Kakap,” pungkasnya. 
(ash)

Kurangi 
Ketergantungan 
Dana Pusat 

S U N G A I  R A Y A  – 
Ketergantungan terhadap dana 
transfer pusat masih menjadi 
tantangan besar bagi Kabupaten 
Kubu Raya. Menyikapi kondisi 
tersebut, Sekretaris Daerah 
Kubu Raya, Yusran Anizam 
mendorong Perumda Aneka 
Usaha Menanjak Bahagia 
bertransformasi menjadi 
perusahaan daerah yang 
mampu mengonsolidasikan 
puluhan ribu Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) dan 
memperkuat kemandirian 

ekonomi daerah.
“Kenapa ini penting? Saat 

ini kita tergantung dari transfer. 
Kemandirian keuangan daerah 
kita berapa persen? Hanya 
12 persen,” kata Yusran, Rabu 
(3/6) saat memimpin rapat 
persiapan peluncuran kegiatan 
usaha Perumda Aneka Usaha 
Menanjak Bahagia di Sungai 
Raya. 

Karena itu, dia menilai 
sudah saatnya pemerintah 
daerah membangun kekuatan 
ekonomi yang bertumpu pada 
potensi lokal. Salah satunya 
melalui optimalisasi peran 
Perumda sebagai motor 
penggerak sektor riil yang dapat 
memberikan dampak langsung 

bagi masyarakat.
Menurut Yusran, Perumda 

tidak seharusnya berfokus 
pada sektor finansial semata. 
Sebaliknya,  perusahaan 
daerah harus hadir dalam 
aktivitas ekonomi nyata yang 
mampu memperpendek rantai 
distribusi dan meningkatkan 
daya saing pelaku usaha lokal.

Yu s ra n  m e n j e l a s k a n , 
selama ini rantai pasok 
yang panjang sering kali 
membuat keuntungan lebih 
banyak dinikmati perantara 
dibandingkan pelaku usaha 
di tingkat bawah. Karena itu, 
Perumda didorong untuk 
menjalin kerja sama langsung 
dengan pabrikan dan industri 

besar.
“Nah, bagaimana caranya 

sesuai semangat Pak Presiden, 
pangkas rantai pasok. Perumda 
langsung kontrak dengan 
pabrikan,” ujarnya.

L e b i h  j a u h ,  Yu s r a n 
memaparkan konsep besar yang 
tengah disiapkan pemerintah 
daerah melalui Perumda Aneka 
Usaha Menanjak Bahagia. 
Ke depan, katanya Perumda 
akan berperan sebagai holding 
atau perusahaan induk yang 
menaungi sekitar 39 ribu 
UMKM di Kabupaten Kubu 
Raya dari berbagai sektor 
usaha.

Melalui konsep tersebut, 
Perumda akan memiliki 
sejumlah divisi dan unit 
usaha yang berfungsi sebagai 
penghubung antara UMKM 
dengan industri besar, pasar 
modern,  ser ta  jar ingan 
distribusi yang lebih luas.

Dengan pola itu, pelaku usaha 
kecil tidak lagi berjalan sendiri-
sendiri, melainkan menjadi 
bagian dari sebuah ekosistem 
bisnis yang terintegrasi dan 
memiliki daya tawar lebih kuat.

“ B a y a n g k a n  s e b u a h 
perusahaan dengan unit 
produksi sebanyak 39 ribu,” 
ucapnya.

Yusran optimistis model 
tersebut dapat menjadi 
instrumen penting dalam 
memperkuat ekonomi daerah 
sekaligus meningkatkan 
pendapatan asli daerah (PAD) 
di masa mendatang. Selain itu, 
keterlibatan ribuan UMKM 
dalam satu sistem usaha 
diyakini mampu menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang 
lebih inklusif.

Yusran juga mengajak 
seluruh ASN dan masyarakat 
untuk mulai mengubah pola 
pikir tentang pentingnya 
kemandirian ekonomi daerah. 
Menurutnya, ketahanan 
e k o n o m i  t i d a k  h a n y a 
bergantung pada besarnya 
anggaran yang diterima 
dari pusat, tetapi juga pada 
kemampuan daerah mengelola 
dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki.

“Ayo kita ubah mindset 
kita, paradigma kita tentang 
kemandirian dan pertahanan. 
Ini mesin kuat bagi kita,” 
tutupnya. (ash)

Dorong Perumda Jadi Induk Puluhan Ribu UMKM 

Harga Kelapa Anjlok, Petani Sungai Kupah Menjerit

PANEN: Polsek Sekayam melaksanakan Panen Jagung Hibrida Kuartal 
I Tahun 2026 di lahan demplot milik Polsek Sekayam di Dusun Lomur II, 
Kecamatan Sekayam, Sabtu (6/6).

humas polres

TURUN DRASTIS: Harga kelapa yang selama ini menjadi komoditas unggulan petani Sungai 
Kupah turun drastis. Pemda diminta turun tangan.

ist

Yusran Anizam

SISIR LOKASI: Jajaran Polres Sanggau menyisir lokasi 
yang diduga menjadi titik penambangan emas ilegal di aliran 
Sungai Sekayu, Desa Janjang, Tayan Hulu. 

humas polres
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Wakil Wali Kota Pontianak 
Bahasan mengatakan deklara-
si tersebut bertujuan mening-
katkan kesadaran masyarakat 
agar tidak bermain layangan 
menggunakan benang berla-
pis kaca maupun kawat yang 
berisiko membahayakan kes-
elamatan warga.

“Kami ingin mengimbau 
dan mengedukasi warga Kota 
Pontianak, keluarga, organ-
isasi, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat agar tidak ber-
main layangan menggunakan 
benang gelasan maupun ka-
wat karena sangat berbahaya,” 
ujar Bahasan usai deklarasi di 
Aula Kantor Camat Pontianak 
Utara.

Ancaman bagi 
Keselamatan Warga

Menurut Bahasan, benang 
layangan dapat melukai pen-
gendara sepeda motor mau-

pun pejalan kaki dan dalam 
sejumlah kasus menyebabkan 
korban harus mendapatkan 
perawatan medis.

Selain itu, gangguan pada 
jaringan listrik akibat tali layan-
gan juga berdampak langsung 
terhadap aktivitas masyarakat, 
mulai dari kegiatan ekonomi 
hingga pelayanan publik yang 
bergantung pada pasokan 
listrik.

“Karena itu, kami mengajak 
seluruh elemen masyarakat 
untuk bersama-sama me-
nyampaikan edukasi dan 
meningkatkan kesadaran 
agar tidak bermain layangan 
yang dapat membahayakan 
dan merugikan orang lain,” 
katanya.

Bahasan berharap gerakan 
yang dimulai dari Pontianak 
Utara tersebut dapat menjadi 
contoh bagi kecamatan lain 
sehingga tercipta lingkungan 
yang lebih aman dan tertib.

Penertiban dan 

Pengamanan 
Jaringan Listrik

Kepala Satpol PP Kota Pon-
tianak Ahmad Sudiyantoro 
menjelaskan deklarasi terse-
but menjadi bentuk keterliba-
tan masyarakat dalam men-
dukung penegakan Peraturan 
Daerah tentang Ketertiban 
Umum.

Ia mengatakan Satpol PP 
rutin melaksanakan operasi 
dan razia penertiban layan-
gan, namun keberhasilan 
upaya tersebut membutuhkan 
dukungan seluruh pemangku 
kepentingan.

“Kami terus berkolaborasi 
dengan berbagai pihak, ter-
masuk PLN, TNI, dan Polri 
untuk memperkuat upaya 
penertiban sekaligus menga-
mankan aset-aset vital na-
sional,” jelasnya.

Ahmad berharap sinergi 
tersebut dapat mencegah 
munculnya korban baru aki-
bat permainan layangan serta 

mengurangi gangguan yang 
merugikan masyarakat. Se-
mentara itu, Team Leader 
Teknik ULP PLN Siantan 
Agung Surya Adiguna men-
gapresiasi deklarasi yang me-
libatkan pemerintah, tokoh 
masyarakat, dan tokoh agama 
tersebut. “Kami sangat men-
gapresiasi inisiatif Kecamatan 
Pontianak Utara bersama 
Pemerintah Kota Pontianak, 
tokoh masyarakat, dan tokoh 
agama. Harapannya, dengan 
adanya deklarasi ini pelayanan 
PLN juga dapat semakin baik,” 
ungkapnya.

Warga Dukung Gerakan 
Bebas Layangan

Agung menjelaskan petu-
gas PLN melakukan patroli 
jaringan setiap hari untuk me-
mastikan tidak ada gangguan 
akibat layangan yang tersang-
kut pada instalasi listrik.

Jika ditemukan tali atau 
benang layangan di jarin-

Pontianak Utara Bebas Layangan
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 tersebut merupakan 
bagian dari upaya penegakan 
Peraturan Daerah (Perda) 
Nomor 19 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Ketentera-
man, Ketertiban Umum, dan 
Perlindungan Masyarakat.

“Penertiban ini dilakukan 
sebagai langkah untuk men-
jaga ketenteraman dan kes-
elamatan masyarakat, apalagi 
sudah banyak korban akibat 
permainan layangan. Aktivitas 
bermain layangan berpotensi 
membahayakan pengguna 
jalan maupun jaringan utilitas 
publik,” ujarnya.

Operasi yang berlangsung 
dari pukul 16.00 hingga 18.00 
WIB itu melibatkan 20 per-

sonel gabungan yang terdiri 
dari 13 anggota Satpol PP Kota 
Pontianak, tiga personel TNI 
AD dari Kodim 1207/Ponti-
anak.

Tim menyisir sejumlah 
lokasi yang selama ini kerap 
menjadi titik aktivitas bermain 
dan penyimpanan layangan 
di wilayah Pontianak Utara, 
di antaranya Jalan Gusti Situt 
Mahmud, Jalan Parwasal, 
Jalan Harun II, Jalan Budi 
Utomo, hingga Jalan Sultan 
Hamid II.

Dari hasil operasi terse-
but, petugas mengamankan 
sebanyak 60 layangan, sem-
bilan gelondongan benang, 
tiga tegek, serta satu tas berisi 
layangan. Barang-barang 
tersebut ditemukan di sejum-

lah lokasi berbeda di kawasan 
Pontianak Utara.

Temuan terbanyak diper-
oleh di Jalan Harun II den-
gan total 36 layangan, satu 
gelondongan, dan tiga tegek. 
Sementara di Jalan Gusti Situt 
Mahmud petugas menga-
mankan 12 layangan dan 
tiga gelondongan. Di Jalan 
Budi Utomo, tepatnya di de-
pan Masjid Al-Ihsan, turut 
diamankan satu tas layan-
gan, tujuh layangan, dan dua 
gelondongan.

Sudiyantoro menyatakan 
bahwa kegiatan penegakan 
perda akan terus dilaksana-
kan secara rutin guna me-
nekan pelanggaran yang da-
pat mengganggu ketertiban 
masyarakat.

“Kami akan terus melaku-
kan monitoring dan penert-
iban secara berkala. Ini meru-
pakan komitmen Satpol PP 
dalam menegakkan peraturan 
daerah sekaligus menciptakan 
lingkungan yang aman dan 
tertib bagi masyarakat Kota 
Pontianak,” tegasnya.

Ia menambahkan, seluruh 
barang bukti hasil penertiban 
telah dibawa dan diamankan 
di sekretariat Penegakan Pera-
turan Daerah (P2D) Satpol PP 
Kota Pontianak untuk diproses 
lebih lanjut sesuai ketentuan 
yang berlaku. 

“Kami minta kesadaran 
masyarakat untuk tidak lagi 
bermain layangan karena su-
dah banyak korban akibat tali 
layangan,” tutupnya. (iza)

Satpol PP Amankan 60 Layangan

Generasi Bruder Bergerak Bersama dalam Sinergisitas 2026
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Perhimpunan Dokter Spe-
sialis Penyakit Dalam Indone-
sia (PAPDI) Cabang Kaliman-
tan Barat Periode 2025–2028 
yang dirangkaikan dengan 
pembukaan Pendidikan Ke-
dokteran Berkelanjutan Ketu-
juh (PKB VII) di Hotel Novotel 
Pontianak,Sabtu (6/6/2026).

Ia menekankan bahwa ke-
mampuan dokter-dokter di 
Kalimantan Barat tidak kalah 
dibandingkan tenaga medis 
dari daerah maupun negara 
lain.

“Saya percaya dokter-dok-
ter kita memiliki kemampuan 
dan kualitas yang sangat baik, 
dari sisi ilmu pengetahuan 
dan kompetensi, saya yakin 
tidak kalah dengan dokter-
dokter dari mana pun. Yang 
perlu terus dijaga adalah se-
mangat belajar, meningkatkan 
kemampuan, dan memberi-
kan pelayanan terbaik kepada 
masyarakat,” ujarnya.

Direktur Rumah Sakit Uni-
versitas Tanjungpura, Mira 
Delima Asikin resmi dilantik 

sebagai Ketua PAPDI Cabang 
Kalimantan Barat Periode 
2025–2028 oleh Ketua Umum 
PP PAPDI,  Eka Ginanjar. Sek-
da berharap kepengurusan 
yang baru mampu mengajak 
seluruh dokter spesialis pe-
nyakit dalam maupun tenaga 
kesehatan lainnya untuk terus 
meningkatkan mutu layanan 
kesehatan.

“Ini menjadi tugas besar 
bagi Ketua PAPDI yang baru 
untuk merangkul dan men-
gajak seluruh anggota terus 
berkembang. Saya berharap 
seluruh dokter spesialis pe-
nyakit dalam di Kalbar dapat 
menjadi garda terdepan da-
lam memberikan pelayanan 
kesehatan yang berkualitas, 
profesional, dan berorientasi 
pada kebutuhan masyarakat,” 
harapnya.

Ia optimistis di bawah 
kepemimpinan  Mira Delima 
Asikin, PAPDI Kalbar akan se-
makin maju dan berkontribusi 
nyata terhadap pembangunan 
kesehatan daerah.

Ketua Umum PP PAPDI,  
Eka Ginanjar mengapresiasi 

atas dukungan Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Barat 
terhadap pengembangan 
organisasi profesi kedokteran 
serta peningkatan kualitas 
pelayanan kesehatan.

Ia juga mengucapkan se-
lamat kepada seluruh pen-
gurus PAPDI Kalbar yang 
baru dilantik dan berharap 
amanah yang diberikan da-
pat dijalankan dengan penuh 
tanggung jawab.

“Saya mengucapkan sela-
mat kepada dr. Mira Delima 
Asikin dan seluruh jajaran 
pengurus yang baru dilan-
tik. Semoga amanah yang 
diberikan dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya sesuai 
sumpah dan janji yang telah 
diucapkan untuk kemajuan 
organisasi dan pelayanan kes-
ehatan masyarakat,” ucapnya. 
Tujuan utama organisasi pro-
fesi tidak hanya meningkat-
kan kompetensi anggotanya, 
tetapi juga memastikan para 
dokter dapat menjalankan 
praktik dan pelayanan keseha-
tan secara optimal.

“Kesejahteraan yang ses-

ungguhnya adalah ketika para 
dokter dapat menjalankan 
profesinya dengan aman, nya-
man, kompetensinya diguna-
kan secara maksimal, serta 
mendapatkan penghargaan 
yang layak atas pengabdi-
annya kepada masyarakat,” 
jelasnya. Eka juga memberi-
kan apresiasi khusus kepada 
PAPDI Cabang Kalimantan 
Barat yang dinilainya sebagai 
salah satu cabang terbaik dan 
paling aktif di Indonesia.

“PAPDI memiliki 39 cabang 
di seluruh Indonesia, dan 
PAPDI Kalbar selalu menjadi 
salah satu cabang yang kami 
jadikan benchmark. Dari sisi 
kekompakan, kesejawatan, 
kolaborasi, hingga prestasi 
ilmiah, PAPDI Kalbar menun-
jukkan kualitas yang sangat 
baik,” terangnya.

Ia mengungkapkan bahwa 
anggota PAPDI secara na-
sional saat ini berjumlah lebih 
dari 6.300 dokter spesialis 
penyakit dalam, sedangkan 
PAPDI Kalbar memiliki sekitar 
73 anggota yang tersebar di 
berbagai daerah. (mrd)

Kalbar Butuh Lebih Banyak Dokter Spesialis
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karena kegiatan ini menda-
pat dukungan penuh dari 
Yayasan Pendidikan Sekolah 
Bruder dan para kepala seko-
lah sehingga dapat terlak-
sana dengan baik dan lancar,” 
ujarnya.

Menurut Br. Ferdianus, 
kegiatan tersebut diharapkan 
menjadi sarana bagi peserta 
untuk belajar dari pengala-
man sekolah lain dan mem-
bawa dampak positif ketika 
kembali ke lingkungan mas-
ing-masing.

“Harapannya, seluruh 
peserta dapat saling belajar 
hal-hal positif dari sekolah 
masing-masing dan setelah 
kembali ke sekolah mampu 
menjadi teladan serta mem-
bawa pengaruh positif bagi 
teman-temannya,” katanya.

Kegiatan diawali dengan 
tarian penyambutan dari 
siswa SMP Bruder Pontianak 
yang menciptakan suasana 
hangat sekaligus mempererat 
hubungan antar peserta sejak 
hari pertama.

Belajar Kerja Sama dan 
Menjadi Teladan

Dalam sesi pengembangan 
kepemimpinan, Br. Antonius 
Berito Doko, CP, membawa-
kan materi tentang penting-
nya kerja sama, komitmen, 
dan konsistensi dalam men-
jalankan organisasi siswa.

“Menjadi pengurus OSIS 
tidak bisa berjalan sendiri. 
Setiap program kegiatan 
membutuhkan kerja sama 
yang baik, perencanaan yang 
matang, serta komitmen un-
tuk melaksanakannya secara 
konsisten,” pesannya.

Materi lainnya disampai-
kan Br. Hironimus Nasu Rusik, 
S.Pd., M.Pd., yang mengajak 
peserta menghidupi nilai-nilai 
dasar YPSB melalui ketela-
danan guru dan praktik nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Ia menekankan empat nilai 
utama YPSB, yakni Simplic-
iter (kesederhanaan), Confi-
denter (percaya diri), Com-
petency (kompetensi), dan 
Community (kebersamaan), 
sebagai fondasi pembentukan 
karakter generasi muda.

Persahabatan 
Lintas Daerah

Selain mengikuti sesi 
materi, peserta juga terli-
bat dalam berbagai kegiatan 
seperti dinamika kelompok, 
outbound, olahraga bersama, 
senam bersama, ibadat, pen-
tas seni, presentasi praktik 

baik, serta sesi berbagi pen-
galaman antar sekolah.

Kegiatan tersebut tidak 
hanya memperkaya wa-
wasan organisasi, tetapi juga 
membangun persahabatan 
antara pelajar dari Pontianak, 
Singkawang, Putussibau, dan 
Sekadau.

Selama tiga hari pelaksa-
naan, para peserta memper-
oleh pengalaman baru seka-
ligus memperluas jaringan 
pertemanan yang diharapkan 
dapat terus terjalin setelah 
kegiatan berakhir.

Melalui Sinergisitas 2026, 
YPSB berharap para pengurus 
OSIS mampu menjadi agen 
perubahan yang menghad-
irkan kepemimpinan yang 
melayani, semangat kolabo-
rasi, dan pengaruh positif 
di sekolah masing-masing. 
(pms/ser)

gan listrik, petugas segera 
melakukan pembersihan 
guna mencegah pemada-
man yang berdampak pada 
masyarakat.

PLN juga memperkuat 
konstruksi jaringan melalui 
pemasangan Ground Steel 
Wire (GSW) yang berfungsi 
menahan tali layangan agar 

tidak langsung mengenai ka-
bel listrik utama.

Dukungan terhadap gera-
kan tersebut turut disampai-
kan Tokoh Masyarakat Batu-
layang Uray Yudi Susanto yang 
menilai permainan layangan 
menggunakan kawat maupun 
benang gelasan telah menim-
bulkan keresahan di tengah 

masyarakat.
“Kami menyambut baik 

deklarasi ini karena kondisi 
di lapangan menunjukkan 
permainan layangan dapat 
membahayakan jiwa orang 
lain dan menyebabkan gang-
guan kelistrikan yang ber-
dampak pada masyarakat,” 
ujarnya. (iza)
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mengambil langkah yang 
justru merugikan petani.

Menurut Aloysius, gejolak 
harga yang terjadi di tingkat 
petani saat ini dipicu oleh 
respons berlebihan sebagian 
pelaku usaha terhadap ren-
cana kebijakan pemerintah 
pusat yang sebenarnya belum 
sepenuhnya diberlakukan.

“Setelah penyampaian 
Presiden terkait kebijakan 
satu pintu, suasana di bawah 
langsung ramai. Padahal ke-
bijakan itu sebenarnya belum 
sepenuhnya diberlakukan, 
tetapi dampaknya sudah 
terasa di lapangan,” ujarnya, 
baru-baru ini di Pontianak.

Ia mengungkapkan, ber-
dasarkan laporan masyarakat, 
sejumlah perusahaan sawit 
di Kalimantan Barat menu-
runkan harga pembelian TBS 
secara signifikan. Bahkan 
terdapat laporan penurunan 
harga mencapai lebih dari 
Rp1.000 per kilogram di be-
berapa lokasi.

Padahal, kata dia, kondisi 
harga minyak sawit mentah 
atau crude palm oil (CPO) di 
pasar global tidak mengalami 
penurunan drastis yang dapat 
menjadi alasan kuat bagi pe-
rusahaan untuk memangkas 
harga TBS secara tajam.

“CPO sebenarnya tidak 
turun signifikan. Kalau pun 

ada penurunan, tidak ter-
lalu besar. Tetapi di lapangan 
justru ada perusahaan yang 
menurunkan harga pem-
belian sawit secara bebas,” 
katanya.

Persoalan tersebut juga 
menjadi perhatian DPRD 
Kalbar saat menggelar ra-
pat bersama manajemen 
PTPN IV Regional V. Dalam 
pertemuan itu, DPRD mem-
inta perusahaan pelat merah 
tersebut menjadi contoh bagi 
pabrik kelapa sawit lainnya 
dalam menjaga stabilitas 
harga TBS petani. Menurut 
Aloysius, manajemen PTPN 
IV Regional V menyampai-
kan bahwa harga pembelian 
TBS yang diterapkan perusa-
haan masih berada di kisaran 
Rp3.000 per kilogram dan 
tidak mengalami penurunan 
tajam seperti yang terjadi di 
beberapa perusahaan lain.

“PTPN menyampaikan 
harga mereka masih di kisa-
ran Rp3.000-an per kilogram. 
Penurunannya tidak terlalu 
tajam sehingga petani masih 
bisa terlindungi,” ujarnya.

Selain itu, ia juga menyoroti 
mekanisme penetapan harga 
TBS di Kalimantan Barat yang 
saat ini dilakukan empat kali 
dalam sebulan. Menurutnya, 
sistem tersebut perlu dievalu-
asi agar tidak menimbulkan 
fluktuasi harga yang terlalu 
cepat di tingkat petani.

Ia mencontohkan, Provinsi 
Kalimantan Selatan yang 
hanya melakukan penetapan 
harga dua kali dalam sebulan 
sehingga memberikan kepas-
tian lebih baik bagi petani 
maupun pelaku usaha.

“Petani perlu kepastian. 
Jangan sampai harga berubah 
terlalu cepat sehingga 
masyarakat sulit memperkira-
kan pendapatan mereka,” 
katanya.

Aloysius juga mengingat-
kan perusahaan perkebunan 
agar tetap mematuhi harga 
acuan yang telah ditetapkan 
pemerintah daerah melalui 
Dinas Perkebunan. Ia me-
negaskan tidak boleh ada 
perusahaan yang membeli 
TBS jauh di bawah harga stan-
dar tanpa alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

Menurutnya, pemerintah 
daerah memiliki kewenangan 
untuk memberikan teguran 
hingga merekomendasikan 
tindakan lebih lanjut terhadap 
perusahaan yang terbukti 
tidak mematuhi ketentuan.

“Kalau ada perusahaan 
yang membandel dan mem-
beli di bawah harga standar 
tanpa alasan yang jelas, tentu 
harus diberikan teguran. Jika 
tetap melanggar, pemerintah 
daerah dapat melaporkannya 
kepada pemerintah pusat un-
tuk ditindaklanjuti,” tegasnya. 
(den)

Minta Perusahaan Tak Beli TBS di Bawah Standar

Sambungan dari halaman 9

“kedai kopi dadakan” den-
gan hamparan kursi dan meja 
minimalis.

salah satu penikmat se-
tia kopi street adalah Surya 
Pratama, pria yang akrab dis-
apa Cuy ini mengungkapkan. 
Kedai kopi jalanan atau pop-
uler di anak muda Pontianak 
dengan sebutan ‘Kopi Street’ 
menawarkan daya tarik dan 
atmosfer unik yang tidak da-
pat ditemukan di kedai kopi 
modern (coffee shop) pada 
umumnya. 

Melalui konsep terbuka 
ini, para pengunjung dapat 
menikmati secangkir kopi 
sembari menyaksikan lang-
sung dinamika lalu lalang ken-
daraan dan keunikan visual 
Kota Pontianak di malam hari. 
“Saya cukup sering menikmati 
kopi jalanan di beberapa tem-
pat bersama teman-teman, 
terkadang selepas jam pulang 
kantor,” ujar Cuy menjelaskan 
rutinitasnya.

Selain faktor suasana yang 
disuguhkan, kualitas produk 
juga menjadi alasan kuat men-
gapa tren ini kian menjamur. 
Cuy menegaskan bahwa soal 
cita rasa, racikan kopi jalanan 
saat ini sudah sangat bersaing 
dan tidak kalah dengan kopi 
kekinian yang sedang populer 
di pasaran.

Namun, ada satu aspek 
krusial yang dinilai men-
jadi magnet terbesar bagi 
masyarakat Pontianak untuk 
berbondong-bondong men-
datangi kopi street.

“Nah, ini yang menarik 
mengapa kopi jalanan banyak 
digandrungi di Kota Ponti-
anak. Karena mereka men-
jual kopi dengan harga yang 
sangat terjangkau dan ramah 
di kantong,” pungkasnya sem-
bari tertawa. Kreativitas anak 
muda Pontianak tidak ber-
henti di situ. Jalan-jalan yang 
dulunya sunyi dan terabaikan 
saat malam tiba, kini diberi 
nyawa baru. Tengoklah ka-
wasan di samping Hotel Kini. 
Jalan yang dulunya senyap 
dan hanya dilewati kendaraan 

sesekali, kini telah berubah 
total. Tempat yang dulu sepi 
itu kini justru menjelma men-
jadi pusat keramaian baru 
yang estetik. Sudut yang sunyi 
kini riuh oleh deting sendok 
yang beradu dengan cangkir 
kopi.

Tren kopi street ini mem-
buktikan bahwa Kota Ponti-
anak selalu punya cara yang 
dinamis untuk merawat tra-
disi ngopinya. Peluang manis 
tersebut ditangkap dengan 
cerdik oleh Syah Ramadhan.
Dia menggebrak pasar kuliner 
lokal dengan mendirikan 
kedai kopi jalanan unik ber-
nama COMBI, yang meru-
pakan akronim dari Comfort 
Bid atau bermakna “Tawaran 
Kenyamanan”.

Daya tarik utama dari 
COMBI terletak pada konsep 
tempatnya yang mengguna-
kan mobil antik Volkswagen 
(VW) Combi yang telah di-
modifikasi sedemikian rupa. 
Tidak hanya mengandalkan 
estetika kendaraan klasik, 
Ramadhan sapaan akrabnya 
juga menerapkan strategi 
pemasaran kreatif pada buku 
menunya, yakni menggu-
nakan kombinasi singkatan 
dan kepanjangan yang unik 
untuk memikat hati para 
konsumen.

“Untuk operasional har-
ian, COMBI menyapa para 
pelanggannya setiap malam 
di kawasan Jalan Diponegoro. 
Kendati demikian, bisnis ku-
liner bergerak ini juga aktif 
memperluas jangkauan pasar 
dengan rutin berpartisipasi di 
sejumlah acara (event) besar,” 
jelasnya.

Dia melanjutkan berbeda 
dengan kedai kopi jalanan 
pada umumnya, COMBI 
membidik target pasar yang 
sangat luas, yakni menyasar 
semua kalangan usia. Strategi 
ini diwujudkan melalui kon-
sep menu yang memadukan 
keunggulan kedai kopi mod-
ern (coffee shop) dan kedai 
kopi tradisional (kopitiam).

“Di sini, pengunjung dapat 
menikmati beragam varian 
minuman kekinian maupun 

tradisional, baik yang berba-
han dasar kopi (coffee) mau-
pun non-kopi. Tak hanya itu, 
menu kuliner yang dihadir-
kan pun sangat variatif, mulai 
dari aneka camilan, makanan 
ringan, hingga makanan berat 
siap saji seperti nasi goreng 
tumpah.””tuturnya.

Kopi street lainnya Dink 
Coffee milik Baharudin Dan-
dy. Ia memilih pasar maha-
siswa dan anak-anak muda. 
Makanya kawasan strategis 
di sekitar Universitas Tan-
jungpura yang kini menjadi 
salah satu pusat pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Dipilih sebagai 
lokasi operasional. Menyasar 
jalur jalan daya nasional di 
area kampus, Dink Coffee 
membidik pangsa pasar yang 
sangat potensial, yakni kalan-
gan mahasiswa.

“Dink Coffee menerapkan 
sistem minibar ala branding 
kedai kopi modern (coffee 
shop). Kualitas pelayanan, 
estetika penyajian, hingga 
penggunaan kemasan yang 
ramah dan menarik bagi kon-
sumen yang diterapkan pada 
produk kami,” jelasnya.

Pria yang biasa disapa 
Dandy ini pernah bekerja 
sebagai supervisor di salah 
satu brand kopi ternama, 
lalu memilih berhenti dan 
merintis usaha kopi hingga 
kini. Menurutnya animo 
masyarakat Kota Pontianak 
untuk menikmati kopi masih 
sangat tinggi, khususnya di 
kawasan Untan. Berdasarkan 
analisis pasarnya, sekitar 80 
persen pelanggan di daerah 
tersebut didominasi oleh gen-
erasi muda dengan rentang 
usia 17 hingga 30 tahun.

“Untuk memanjakan lidah 
para pengunjung, Dink Cof-
fee tidak hanya menyajikan 
beragam varian minuman 
kopi berkualitas. Dandy juga 
mendampingi produk uta-
manya dengan aneka cami-
lan ringan yang populer di 
kalangan muda, seperti baso 
goreng (basreng), makaroni, 
dan camilan gurih lainnya.” 
tutupnya. (*)

Cara Anak Muda Merawat Tradisi Ngopi Tanpa Sekat
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MEMPAWAH – Pelaksan-
aan adat Balala’ Pantang Na-
gari Tahun 2026 di Kecamatan 
Anjongan berlangsung aman, 
tertib, dan kondusif. Tingkat 
kepatuhan masyarakat ter-
hadap aturan adat tersebut 
bahkan mencapai sekitar 90 
persen, menunjukkan ting-
ginya penghormatan warga 
terhadap tradisi yang diwaris-
kan secara turun-temurun.

Ketua Dewan Adat Dayak 
(DAD) Kecamatan Anjon-
gan, Sabinus, mengatakan 
hingga menjelang berakh-
irnya masa pantang, hampir 
tidak ditemukan pelanggaran 
yang signifikan selama pelak-
sanaan Balala’. “Secara umum 
masyarakat sangat patuh. 
Tingkat kepatuhan mencapai 
sekitar 90 persen dan sampai 
saat ini tidak ada pelanggaran 
yang berarti,” ujar Sabinus.

Menurutnya, hanya terda-
pat satu kejadian yang me-
libatkan seorang warga asal 

Singkawang yang melintas 
di wilayah Anjongan pada 
malam hari saat masa pantang 
berlangsung. Namun peris-
tiwa tersebut tidak dipersoal-
kan karena yang bersangkutan 
diketahui tidak mengetahui 
adanya pelaksanaan adat 
Balala’.

“Jika seseorang benar-be-
nar tidak mengetahui adanya 
Balala’, tentu kami memahami 
kondisi itu. Biasanya diberi-
kan penjelasan atau diminta 
menunggu sementara agar 

tidak melintas. Pendekatan 
yang kami lakukan tetap 
mengedepankan kebijaksan-
aan,” katanya.

Sabinus menjelaskan, da-
lam hukum adat Dayak, pe-
langgaran terhadap pantang 
Balala’ dikenal dengan istilah 
darah ampa’. Meski demiki-
an, penerapan sanksi adat 
tetap mempertimbangkan 
unsur kesengajaan maupun 
pengetahuan dari pihak yang 
melakukan pelanggaran.

Ia menambahkan, masa 

pantang Balala’ di Kecamatan 
Anjongan dijadwalkan bera-
khir pada pukul 16.00 WIB. 
Penentuan waktu tersebut 
merupakan hasil kesepaka-
tan bersama dengan mem-
pertimbangkan kebutuhan 
masyarakat untuk memper-
siapkan diri menjalankan iba-
dah pada sore hingga malam 
hari. “Kami menyesuaikan 
agar masyarakat memiliki 
waktu mempersiapkan diri 
untuk beribadah. Setiap 
wilayah memiliki kesepakatan 

yang berbeda sesuai kondisi 
dan kebutuhan masyarakat 
setempat,” jelasnya.

Sabinus menuturkan, 
sebelum pelaksanaan Bala-
la’, pihaknya selalu meng-
gelar rapat koordinasi yang 
melibatkan berbagai unsur 
masyarakat. Pertemuan terse-
but dihadiri perwakilan etnis, 
organisasi kemasyarakatan, 
tokoh agama, Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), Kantor Uru-
san Agama (KUA), hingga 
perwakilan gereja Katolik dan 
Protestan.

“Tujuannya agar seluruh el-
emen masyarakat mengetahui 
jadwal dan aturan pelaksa-
naan Balala’ sehingga dapat 
memberikan dukungan serta 
menjaga situasi tetap kon-
dusif,” ungkapnya.

Ia juga memastikan pe-
layanan publik tetap berjalan 
selama masa pantang ber-
langsung. Layanan keseha-
tan, terutama yang bersifat 
darurat, tetap diberikan ke-
pada masyarakat. Demikian 
pula dengan tugas pelayanan 
dari PLN, TNI, Polri, dan in-
stansi lain yang memiliki ke-

wajiban pelayanan kepada 
masyarakat.

Sementara itu, Ketua DAD 
Kabupaten Mempawah, Adri-
anus, menyampaikan apresia-
si kepada seluruh pihak yang 
telah mendukung suksesnya 
pelaksanaan Balala’ Pantang 
Nagari Tahun 2026.

Menurut Adrianus, keber-
hasilan pelaksanaan tradisi 
tersebut tidak terlepas dari 
kesadaran masyarakat dalam 
mematuhi aturan adat serta 
dukungan berbagai pihak, 
termasuk aparat TNI dan 
Polri yang turut membantu 
pengamanan selama kegiatan 
berlangsung.

“Saya mengucapkan ter-
ima kasih kepada seluruh 
masyarakat lintas etnis serta 
TNI dan Polri yang telah men-
dukung pelaksanaan Balala’. 
Berkat kebersamaan tersebut, 
kegiatan adat dapat berlang-
sung aman, damai, dan tertib 
sesuai harapan masyarakat 
Adat Dayak,” katanya.

Adrianus menjelaskan, 
Balala’ Pantang Nagari meru-
pakan tradisi tahunan yang 
dilaksanakan setelah per-

ayaan Naik Dango atau pesta 
panen. Tradisi ini memiliki 
nilai penting sebagai upaya 
menjaga dan melestarikan 
warisan budaya leluhur di ten-
gah perkembangan zaman.

Selain sebagai bagian dari 
adat istiadat, Balala’ juga di-
maknai sebagai momentum 
penyucian diri dan lingkun-
gan, serta sarana meman-
jatkan doa agar masyarakat 
memperoleh keselamatan, 
kesehatan, dan kesejahteraan. 
Rangkaian kegiatan diawali 
dengan ritual Nyangahatn 
di masing-masing panyugu, 
dilanjutkan penutupan saka 
sebagai tanda dimulainya 
masa pantang. Setelah masa 
pantang berakhir, ritual Nyan-
gahatn kembali dilaksanakan 
sebagai penanda dibukanya 
saka sekaligus berakhirnya 
seluruh rangkaian Balala’ Pan-
tang Nagari Tahun 2026.

“Semoga setelah berakh-
irnya Balala’ Pantang Nagari 
ini, seluruh masyarakat diberi-
kan kesehatan, umur panjang, 
keberkahan, serta rezeki yang 
melimpah,” tutup Adrianus. 
(wah)

IST

SEPI: Kondisi sepi terlihat di wilayah Kecamatan Anjongan saat pelaksanaan Balala’ Pantang 
Nagari.

Balala’ Anjongan Berlangsung Aman dan Lancar
Kepatuhan 
Warga Tinggi

MEMPAWAH – Kolabo-
rasi antara Lembaga Dakwah 
Islam Indonesia (LDII) Kali-
mantan Barat dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Khairul 
Hikmah Desa Pasir, Kabu-
paten Mempawah, dalam 
kegiatan Gerakan Madra-
sah Cinta Lingkungan (Gema 
Cling) mendapat apresiasi 
dari Pemerintah Kabupaten 
Mempawah.

Kepala Dinas Perhubun-
gan dan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Mempawah, Raja 
Fajar Azansyah, menilai keg-
iatan tersebut memiliki peran 
penting dalam menanamkan 
kesadaran lingkungan di ka-
langan pelajar dan seluruh 
unsur sekolah.

Saat memberikan arahan 
pada kegiatan yang berlang-
sung di MTs Khairul Hikmah, 
Jumat (5/6), Fajar mengatakan 
sinergi antara organisasi ke-
masyarakatan dan lembaga 
pendidikan merupakan lang-
kah positif dalam memban-
gun budaya peduli lingkungan 
sejak dini.

“Kolaborasi seperti ini 
dapat menjadi inspirasi da-
lam membentuk kesadaran 
lingkungan, tidak hanya bagi 
siswa, tetapi juga seluruh pe-
mangku kepentingan di ling-
kungan madrasah,” ujarnya.

Menurut Fajar, pelaksan-
aan Gema Cling bertepatan 
dengan peringatan Hari Ling-
kungan Hidup Sedunia yang 
tahun ini mengusung tema 
Saatnya Bekerja untuk Iklim. 
Karena itu, kegiatan yang ber-
fokus pada pelestarian ling-
kungan dinilai relevan dengan 
upaya menghadapi tantangan 
perubahan iklim.

Ia menegaskan bahwa 
menjaga lingkungan tidak 
dapat dilakukan oleh satu 
pihak saja, melainkan mem-
butuhkan dukungan dan ket-
erlibatan berbagai elemen 
masyarakat.

“Setiap langkah kecil yang 
dilakukan untuk menjaga 
lingkungan merupakan kon-
tribusi nyata dalam memper-
baiki kondisi iklim. Karena itu, 

kerja sama antara lembaga 
pendidikan dan organisasi 
masyarakat perlu terus diper-
kuat,” katanya.

Fajar juga menyoroti ke-
inginan MTs Khairul Hikmah 
untuk meraih predikat Seko-
lah Adiwiyata. Menurutnya, 
cita-cita tersebut hanya da-
pat terwujud apabila selu-
ruh warga sekolah memiliki 
komitmen yang sama dalam 
menerapkan perilaku ramah 
lingkungan. Ia menjelaskan 
bahwa konsep Adiwiyata 
tidak hanya berkaitan dengan 
penghijauan, tetapi juga men-
cakup pengelolaan sampah, 
kebersihan lingkungan seko-
lah, hingga pembiasaan hidup 
bersih dan sehat.

“ P re d i k at  Ad i w i yat a 
menuntut keterlibatan semua 

pihak. Mulai dari guru, siswa 
hingga pihak pendukung lain-
nya harus memiliki kepedu-
lian yang sama terhadap ling-
kungan,” tegasnya.

Sementara itu, Ketua DPW 
LDII Kalbar, Susanto, menga-
takan Gema Cling merupakan 
bentuk dukungan LDII ter-
hadap program pelestarian 
lingkungan sekaligus upaya 
membangun karakter gen-
erasi muda agar lebih peduli 
terhadap alam.

Menurutnya, nilai-nilai 
kepedulian lingkungan perlu 
ditanamkan sejak usia sekolah 
sehingga menjadi kebiasaan 
yang melekat dalam kehidu-
pan sehari-hari.

“Melalui program ini, kami 
ingin menumbuhkan kesa-
daran bahwa menjaga keber-
sihan dan kelestarian lingkun-
gan adalah tanggung jawab 
bersama yang harus dimulai 
dari diri sendiri,” katanya.

Dalam kegiatan tersebut, 
LDII Kalbar juga menyerah-
kan 50 bibit pohon yang terdiri 
atas pucuk merah, palem, ket-
apang kencana dan tabebuya. 
Penanaman dilakukan secara 
simbolis sebagai wujud komit-
men bersama dalam men-
ciptakan lingkungan sekolah 
yang hijau dan berkelanjutan.  
(wah)

MEMPAWAH – Upaya 
mendorong pembangunan 
yang inklusif, berkeadilan 
gender, serta mampu meng-
hadapi dampak peruba-
han iklim terus diperkuat 
di Kabupaten Mempawah. 
Salah satunya melalui Dia-
log Multipihak Sinkronisasi 
Kebijakan Pembangunan Re-
sponsif Gender dan Adaptasi 
Perubahan Iklim yang digelar 
Gemawan di Aula UPT Ke-
satuan Pengelolaan Hutan 
(KPH) Mempawah, beberapa 
waktu lalu.

Kegiatan tersebut meng-
hadirkan berbagai  pe-
mangku kepentingan, mulai 
dari organisasi perangkat 
daerah, lembaga pemerin-
tah, organisasi masyarakat 
sipil, kelompok perempuan, 
hingga perwakilan petani 
dan masyarakat dampin-
gan Gemawan. Sejumlah 
instansi yang terlibat antara 
lain Bapperida Kabupaten 
Mempawah, Dinas Perta-
nian, Ketahanan Pangan dan 
Perikanan, Dinas Penana-
man Modal, Koperasi, UKM 
dan PTSP, Dinas Perhubun-
gan dan Lingkungan Hidup, 
BPBD, UPT KPH Wilayah 
Mempawah, Balai Penyulu-
han Pertanian Kecamatan 
Sadaniang, Jaring Pedas 

Mempawah, Serikat Perem-
puan Kabupaten Mempawah 
(SPKM), serta berbagai kel-
ompok masyarakat lainnya.

Koordinator Gemawan 
Wilayah Mempawah, Lani 
Ardiansyah atau yang akrab 
disapa Ucup, mengatakan 
dialog tersebut menjadi wa-
dah untuk memperkuat ko-
laborasi antara pemerintah 
dan masyarakat dalam mer-
ancang pembangunan yang 
mampu menjawab berbagai 
tantangan sosial, ekonomi, 
dan lingkungan.

“Melalui kegiatan ini kami 
ingin menghadirkan ruang 
dialog yang melibatkan 

berbagai pihak, baik OPD 
terkait maupun kelompok 
masyarakat dampingan 
Gemawan, sehingga pro-
gram yang dijalankan dapat 
selaras dengan kebutuhan 
masyarakat,” ujarnya.

Menurutnya, perubahan 
iklim yang semakin dirasakan 
masyarakat saat ini menun-
tut hadirnya kebijakan yang 
lebih adaptif. Dampak terse-
but tidak hanya berpengaruh 
terhadap lingkungan, tetapi 
juga kehidupan ekonomi 
masyarakat, terutama perem-
puan dan petani yang sangat 
bergantung pada sumber 
daya alam. (wah)
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GEMA CLING: Kegiatan Gema Cling, kolaborasi antara LDII 
kalbar dan MTs Khairul Hikmah Desa Pasir.

Sinergi LDII dan MTs Khairul Hikmah

Dorong Perkuat Budaya Peduli Lingkungan

IST

SINKRONISASI: Dialog Multipihak Sinkronisasi Kebijakan 
Pembangunan Responsif Gender dan Adaptasi Perubahan 
Iklim yang digelar Gemawan di Aula UPT Kesatuan 
Pengelolaan Hutan (KPH) Mempawah.

Perkuat Peran Perempuan 
dan Ketahanan Iklim
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21 MEI 2026
28 MEI 2026
02 JUNI 2026
06 JUNI 2026
12 JUNI 2026
16 JUNI 2026
20 JUNI 2026
26 JUNI 2026

KAMIS
KAMIS
SELASA
SABTU
JUM’AT
SELASA
SABTU
JUM’AT

20.00 WIB (8 MALAM)
18.00 WIB (6 SORE)
18.00 WIB (6 SORE)
22.00 WIB (10 MALAM)
17.00 WIB (5 SORE)
20.00 WIB (8 MALAM)
22.00 WIB (10 MALAM)
17.00 WIB (5 SORE)

KM. DHARMA FERRY II KETAPANG-SEMARANG KM. DHARMA KARTIKA VII PONTIANAK-SEMARANG
*Jadwal sewaktu - waktu bisa
berubah info lebih lanjut hubungi :

KM. FB II

KM. FB III

KM. FB V

KM. FB VI

KM. FB VIII

KM. FB IX

KM. FB X

KM. KSK

JKT-BANJAR
BANJAR-JKT
JKT - BANJAR
BANJAR - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
JKT - BANJAR
BANJAR - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
JKT - BANJAR
BANJAR - JKT

JKT - BANJAR
BANJAR - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
BANJAR  - JKT
JKT - B.PAPAN
B.PAPAN - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
JKT - SAMPIT
SAMPIT - PTK

: 05, 13, 19, 26 MEI 2026 
: 08, 16, 22, 29 MEI 2026 
: 09, 16, 23, 30 MEI 2026 ( SABTU )
: 12, 19, 26 MEI 2026 ( SELASA ) 
: 06, 11, 16, 22 MEI 2026
: 09, 14, 19, 25 MEI 2026
: 28 MEI 2026 (  KAMIS )
: 30 MEI 2026 ( SABTU )
: 09, 15, 27 MEI 2026
: 07, 12, 18, 30 MEI 2026
: 21 MEI 2026 (  KAMIS )
: 23 MEI 2026 ( SABTU )

: 07 MEI 2026 (  KAMIS )
: 09 MEI 2026 ( SABTU )
: 13, 18, 23, 29 MEI 2026
: 16, 21, 26 MEI 2026
: 07 MEI 2026 ( KAMIS )
: 13, 23 MEI 2026
: 18, 28 MEI 2026
: 08, 20, 25, 30 MEI 2026
: 11, 23, 28 MEI 2026
: 05, 12, 19, 26 MEI 2026 ( SELASA )
: 08, 15, 22, 29 MEI 2026 ( JUMAT )

INFORMASI DAN PEMESANAN TIKET : Hubungi (0561) 730601     KONTAK PERSON 0812-5672-8999, 0852-5265-6041, 0815-2274-9966

0811 4110 1019

0823 5111 6370

PT. DHARMA LAUTAN UTAMA JADWAL KM FAJAR BAHARI

Jl. Pak Kasih 42 Pontianak
Telp. (0561) 765021            Fax (0561) 768209

Jl. Sisingamangaraja 12 A Ketapang
Telp. (0534) 3036782           Fax (0534) 34905

armada pelayaran nasional

Cabang Pontianak

Cabang Ketapang

JADWAL KEBERANGKATAN KAPAL
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